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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN KEMAMPUAN MEMBACA Al-QUR’AN DENGAN HASIL 

BELAJAR AL-QUR’AN HADIS DI MTS PGRI 1 LABUHN RATU, 

LAMPUNG TIMUR 

 

Al-Qur’an Hadis merupakan bagian dari kelompok mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam yang diajarkan di Madrasah Tsanawiyah (MTs). Mata 

pelajaran Al-Qur’an Hadis di MTs adalah salah satu mata pelajaran PAI yang 

menekankan pada kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an dan Hadis 

dengan benar, serta hafalan terhadap surat-surat pendek dalam Al-Qur’an, 

pengenalan arti atau makna secara sederhana dari surat-surat pendek tersebut dan 

hadis-hadis tentang akhlak terpuji untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-hari 

melalui keteladanan dan pembiasaan. Secara substansial mata pelajaran Al-Qur’an 

Hadis memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik 

untuk mencintai kitab sucinya, mempelajari dan mempraktikkan ajaran dan nilai-

nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an dan Hadis sebagai sumber utama ajaran 

Islam dan sekaligus menjadi pegangan dan pedoman hidup dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Keberhasilan mata pelajaran Al-Qur’an Hadis secara kuantitatif dapat 

dilihat melalui perolehan nilai hasil belajar yang telah dicapai oleh siswa. Hasil 

belajar yang dicapai oleh siswa seringkali digunakan sebagai ukuran untuk 

mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap bahan ajar yang telah disampaikan 

dalam kurun waktu tertentu. Hasil belajar Al-Qur’an Hadis dapat dipengaruhi oleh 

berbagai macam faktor. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar 

Al-Qur’an hadis ialah kemampuan membaca Al-Qur’an. Kemampuan membaca 

Al-Qur’an merupakan daya atau kesanggupan yang dimiliki dan dikuasai 

seseorang dalam menerjemahkan simbol tertulis (huruf) yang ada dalam Al-

Qur’an ke dalam kata-kata lisan guna memperoleh pemahaman atas bacaan Al-

Qur’an tersebut. Kemampuan membaca Al-Qur’an sangat erat hubungannya 

dengan ilmu tajwid karena ilmu tajwid merupakan washīlah (perantara) bagi 

seseorang agar dapat membaca al-Qur’an dengan baik dan benar. Dengan kata 

lain, jika seseorang ingin mempunyai kemampuan membaca Al-Qur’an yang baik 

, maka ia harus menguasai ilmu tajwid dengan baik pula. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan kemapuan 

membaca Al-Qur’an dengan hasil belajar Al-Qur’an Hadis. Jenis penelitian ini 

adalah peneltian kuantitatif dengan lokasi penelitian berada di MTs PGRI 1 

Labuhan Ratu, Lampung Timur. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas 

VIII dengan jumlah siswa sebanyak 50 siswa yang peneliti dapatkan dengan 

menggunakan cluster sampling. Metode pengumpulan data mengunakan tes, 

observasi dan dokumentasi. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis didapat nilai 

Chi Kuadrat (𝑥2) hitung lebih besar dari pada Chi Kuadrat (𝑥2) tabel, baik dalam 

taraf signifikan 1% mau pun pada taraf signifikan 5% yaitu 0,279 < 0,383 > 0,361. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada hunbungan kemampuan 

membaca Al-Qur’an dengan hasil belajar Al-Qur’an Hadis di MTs PGRI 1 

Labahan Ratu, Lampung Timur. 
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MOTTO 

 
 

 
 

Artinya: “Demi masa sesungguhnya manusia itu dalam kerugian kecuali orang-orang 

yang beriman dan mengerjakan kebajikan serta saling menasehati untuk 

kebenaran dan saling menasehati untuk kesabaran.” (Q.S. Al-Ashr ayat: 1-3)1 

 

 

  

                                                             
 1QS. Al-Ashr (103): 1-3. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang memberikan 

pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan siswa 

dalam mengamalkan ajaran agama Islam, yang dilaksanakan sekurang-

kurangnya melalui mata pelajaran pada semua jenjang pendidikan.2 

Pendidikan Agama Islam di Madrasah Tsanawiyah (MTs.) mencakup empat 

mata pelajaran yaitu Al-Qur’an Hadis, Akidah Akhlak, Fiqih, dan Sejarah 

Kebudayaan Islam. Masing-masing mata pelajaran tersebut pada dasarnya 

saling terkait dan melengkapi. 

Al-Qur’an Hadis merupakan bagian dari kelompok mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam yang diajarkan di Madrasah Tsanawiyah (MTs). 

Mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di MTs adalah salah satu mata pelajaran PAI 

yang menekankan pada kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an dan 

Hadis dengan benar, serta hafalan terhadap surat-surat pendek dalam Al-

Qur’an, pengenalan arti atau makna secara sederhana dari surat-surat pendek 

tersebut dan hadis-hadis tentang akhlak terpuji untuk diamalkan dalam 

kehidupan sehari-hari melalui keteladanan dan pembiasaan.  

Secara substansial mata pelajaran Al-Qur’an Hadis memiliki kontribusi 

dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mencintai kitab 

sucinya, mempelajari dan mempraktikkan ajaran dan nilai-nilai yang 

                                                             
2Kepmenag No. 211 Tahun 2011. 
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terkandung dalam Al-Qur’an dan Hadis sebagai sumber utama ajaran Islam 

dan sekaligus menjadi pegangan dan pedoman hidup dalam kehidupan sehari-

hari. 

Adapun tujuan dari mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di MTs adalah: 

a. Meningkatkan kecintaan siswa terhadap Al-Qur’an dan Hadis. 

b. Membekali siswa dengan dalil-dalil yang terdapat dalam Al-Qur’an 

dan Hadis sebagai pedoman dalam menyikapi dan menghadapi 

kehidupan. 

c. Meningkatkan kekhusyukan siswa dalam beribadah terlebih shalat, 

dengan menerapkan hukum bacaan tajwid serta isi kandungan 

surat/ayat dalam surat-surat pendek yang mereka baca.3 

 

Keberhasilan mata pelajaran Al-Qur’an Hadis secara kuantitatif dapat 

dilihat melalui perolehan nilai hasil belajar yang telah dicapai oleh siswa. 

Hasil belajar yang dicapai oleh siswa seringkali digunakan sebagai ukuran 

untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap bahan ajar yang telah 

disampaikan dalam kurun waktu tertentu. Hasil belajar siswa pada 

hakitkatnya adalah perubahan tingkah laku. Tingkah laku sebagai hasil 

belajar dalam pengertian yang luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan 

psikomotorik.4 Perubahan sikap dan tingkah laku akibat kegiatan belajar 

mengakibatkan siswa memiliki penguasaan terhadap materi pengajaran yang 

disampaikan dalam kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan 

pengajaran. 

Hasil belajar Al-Qur’an Hadis dapat dipengaruhi oleh berbagai macam 

faktor. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar Al-Qur’an 

hadis ialah kemampuan membaca Al-Qur’an. Kemampuan membaca Al-

                                                             
3Peraturan Menteri Agama No. 912 Tahun 2013. 
4Nana Sudjana, Penilain Hasil dan Proses Belajar Mengajar, ( Bandung: PT Remaja 

Rrosdakarya, 2011), h. 3. 
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Qur’an merupakan daya atau kesanggupan yang dimiliki dan dikuasai 

seseorang dalam menerjemahkan simbol tertulis (huruf) yang ada dalam Al-

Qur’an ke dalam kata-kata lisan guna memperoleh pemahaman atas bacaan 

Al-Qur’an tersebut. Kemampuan membaca Al-Qur’an sangat erat 

hubungannya dengan ilmu tajwid karena ilmu tajwid merupakan washīlah 

(perantara) bagi seseorang agar dapat membaca al-Qur’an dengan baik dan 

benar. Dengan kata lain, jika seseorang ingin mempunyai kemampuan 

membaca Al-Qur’an yang baik , maka ia harus menguasai ilmu tajwid dengan 

baik pula. 

Kemampuan membaca Al-Qur’an dapat diketahui dari penguasaan 

siswa terhadap ilmu tajwid. “Siswa harus paham dan mengerti ilmu tajwid. 

Ilmu tajwid sendiri terdiri dari dua ranah yaitu haqqul harf dan mustahaqqul 

harf. Kedua ranah tersebut yang kita jadikan sebagai indikator kemampuan 

siswa dalam membaca Al-Qur’an. Siswa dapat dikatakan mempunyai 

kemampuan membaca Al-Qur’an yang baik jika siswa tersebut dapat 

mengerti dan memahami ilmu tajwid dan ketika membaca Al-Qur’an sesuai 

dengan haqqul harf dan mustahaqqul harf-nya.”5 

Kemampuan membaca Al-Qur’an dan mata pelajaran Al-Qur’an Hadis 

bagaikan dua sisi mata uang yang tidak dapat dipisahkan. Mampu membaca 

Al-Qur’an merupakan syarat wajib untuk mencapai keberhasilan belajar 

siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis karena salah satu tujuan dari mata 

pelajaran Al-Qur’an Hadis di MTs adalah meningkatkan kekhusyukan siswa 

                                                             
5Wawancara, Guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis MTs PGRI 1 Labuhan Ratu, 20 

September 2016. 
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dalam beribadah terlebih shalat, dengan menerapkan hukum bacaan tajwid 

serta isi kandungan surat/ayat dalam surat-surat pendek yang mereka baca. 

Idealnya, siswa yang masuk dalam sebuah lembaga pendidikan Islam 

seperti Madrasah Tsanawiyah, wajib memiliki kemampuan membaca Al-

Qur’an yang baik. Dengan kemampuan membaca Al-Qur’an yang baik, siswa 

dapat memahami materi yang terdapat pada mata pelajaran A-Qur’an Hadis 

dengan mudah. Begitu pula sebaliknya, dengan kemampuan membaca Al-

Qur’an yang kurang, siswa akan sulit memahami materi yang terdapat pada 

mata pelajaran Al-Qur’an Hadis. 

Berdasarkan Pra-survey yang Peneliti lakukan di MTs PGRI 1 Labuhan 

Ratu, Lampung Timur, hasil belajar Al-Qur’an Hadis dan kemampuan 

membaca Al-Qur’an siswa sangatlah bervariasi. Hal tersebut Peneliti ketahui 

dari dokumen MTs PGRI 1 Labuhan Ratu, Lampung Timur tentang hasil 

belajar Al-Qur’an Hadis dan Kemampuan Membaca Al-Qur’an siswa. Data 

tersebut mengungkap bahwa dari 116 siswa MTs PGRI 1 Labuhan Ratu, 30 

siswa dengan kemampuan membaca Al-Qur’an cukup memiliki hasil belajar 

yang baik, 31 siswa dengan kemampuan membaca Al-Qur’an kurang 

memiliki hasil belajar yang cukup, 23 siswa dengan kemampuan membaca 

Al-Qur’an baik memiliki hasil belajar yang baik, 13 siswa dengan 

kemampuan membaca Al-Qur’an cukup memiliki hasil belajar yang cukup, 

14 siswa dengan kemampuan membaca Al-Qur’an kurang memiliki hasil 

belajar yang baik, dan 5 siswa dengan kemampuan membaca Al-Qur’an baik 

memiliki hasil belajar yang cukup. 
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Kriteria tersebut mengacu pada kriteria penilaian hasil belajar yang 

telah ditetapkan oleh MTs PGRI 1 Labuhan Ratu, Lampung Timur, yaitu: 

Tabel 1. 

Kriteria Penilaian Hasil Belajar MTs PGRI 1 Labuhan Ratu, 

Lampung Timur 

No Nilai Angka Nilai Huruf Predikat 

1 90-100 A Istimewa 

2 80-89 B Baik 

3 70-79 C Cukup 

4 60-69 D Kurang 

5 ≤ 59 E Gagal 

 
Dari data tersebut, hasil belajar Al-Qur’an Hadis dan kemampuan 

membaca Al-Qur’an siswa di MTs PGRI 1 Labuhan Ratu Lampung Timur 

begitu bervariasi. Maka dari itu, Peneliti tertarik untuk meneliti tentang 

hubungan kemampuan membaca Al-Qur’an dengan hasil belajar Al-Qur’an 

Hadis di MTs PGRI 1 Labuhan Ratu, Lampung Timur. 

B. Identifiksi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, Peneliti menemukan beberapa 

permasalahan yang berkaitan dengan kemampuan membaca Al-Qur’an dan 

hasil belajar siswa MTs PGRI 1 Labuhan Ratu, di antaranya adalah: 

1. 30 siswa dengan kemampuan membaca Al-Qur’an cukup memiliki hasil 

belajar yang baik. 

2. 31 siswa dengan kemampuan membaca Al-Qur’an kurang memiliki hasil 

belajar yang cukup. 
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3. 23 siswa dengan kemampuan membaca Al-Qur’an baik memiliki hasil 

belajar yang baik. 

4. 13 siswa dengan kemampuan membaca Al-Qur’an cukup memiliki hasil 

belajar yang cukup. 

5. 14 siswa dengan kemampuan membaca Al-Qur’an kurang memiliki hasil 

belajar yang baik. 

6. 5 siswa dengan kemampuan membaca Al-Qur’an baik memiliki hasil 

belajar yang cukup. 

C. Pembatasan Masalah 

Agar pembahasan penelitian tidak meluas Peneliti, membatasi 

permasalahan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Penelitian dilaksanakan di MTs PGRI 1 Labuhan Ratu, Lampung Timur. 

2. Sampel penelitian adalah siswa kelas VIII. 

3. Kemampuan membaca Al-Qur’an yang akan diteliti berupa: kemampuan 

siswa membaca sesuai dengan haqqul harf (makhraj huruf), dan 

kemampuan siswa membaca sesuai dengan mustahaqqul harf (hukum 

nun bersukun dan tanwin, hukum mim mati, qalqalah, dan hukum mim 

dan nun bertasydid). 

4. Hasil belajar Al-Qur’an Hadis bersumber dari dokumen hasil belajar 

MTs PGRI 1 Labuhan Ratu, Lampung Timur. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah, maka rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah “apakah ada hubungan kemampuan membaca Al-Qur’an 
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dengan hasil belajar Al-Qur’an Hadis di MTs PGRI 1 Labuhan Ratu, 

Lampung Timur?” 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui kemampuan membaca Al-Qur’an siswa MTs 

PGRI 1 Labuhan Ratu, Lampung Timur. 

b. Untuk mengetahui hasil belajar Al-Qur’an Hadis di MTs PGRI 1 

Labuhan Ratu, Lampung Timur. 

c. Untuk mengetahui ada atau tidak ada hubungan kemampuan 

membaca Al-Qur’an dengan hasil belajar Al-Qur’an Hadis di MTs 

PGRI 1 Labuhan Ratu, Lampung Timur. 

2. Manfaat penelitian 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan peneliti 

tentang pentingnya hubungan kemampuan membaca Al-Qur’an 

dengan hasil belajar khususnya pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis 

di MTs PGRI 1 Labuhan Ratu, Lampung Timur. 

b. Bagi MTs PGRI 1 Labuhan Ratu 

Penelitian ini bermanfaat bagi MTs PGRI 1 Labuhan Ratu, 

Lampung Timur sebagai pedoman bagi guru mata pelajaran Al-

Qur’an Hadis untuk lebih memahami pentingnya hubungan 
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kemampuan membaca Al-Qur’an dengan hasil belajar Al-Qur’an 

Hadis di MTs PGRI 1 Labuhan Ratu, Lampung Timur. 

 

F. Penelitian Relevan 

Penelitian ini pada dasarnya bukan penelitian yang benar-benar baru, 

sebelum penelitian ini, ada beberapa penelitian yang mengkaji objek 

penelitian tentang kemampuan membaca Al-Qur’an dan hasil belajar. Adapun 

penelitian yang relevan dengan penelitian ini diantaranya. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ria Agustina dengan judul “Hubungan 

Antara Kemampuan Membaca dan Menulis Huruf Al-Qur’an dengan 

Prestasi Belajar pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis Kelas VII MTsN 

Metro Batanghari Lampung Timur Tahun Pelajaran 2012/2013.”6 

Penelitian ini merupakan penelitian kuntitatif. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas VII MTsN Metro Batanghari Lampung 

Timur. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

metode tes dan dokumentasi. Teknik analisa data dalam penelitian ini 

menggunakan rumus korelasi linear ganda parsial. Dalam skripsi 

tersebut, peneliti menggunakan 3 variabel penelitian, yaitu kemampuan 

membaca Al-Qur’an, kemampuan menulis huruf Al-Qur’an, dan prestasi 

belajar Al-Qur’an Hadis. Dalam penelitian tersebut, peneliti berupaya 

meneliti ada tidaknya hubungan antara kemampuan membaca dan 

menulis huruf Al-Qur’an dengan prestasi belajar Al-Qur’an Hadis. 

                                                             
6Ria Agustina, Hubungan Antara Kemampuan Membaca dan Menulis Huruf Al-Qur’an 

dengan Prestasi Belajar pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis Kelas VII MTsN Metro 

Batanghari Lampung Timur Tahun Pelajaran 2012/2013, Skripsi, STAIN Jurai Siwo Metro: 2013. 



9 
 

 
 

Penelitian tersebut sedikit berbeda dengan penelitian yang saya lakukan. 

Penelitian yang saya lakukan hanya menggunakan 2 variabel, yaitu 

kemampuan membaca Al-Qur’an dan hasil belajar Al-Qur’an Hadis. 

penelitian yang saya lakukan berupaya meneliti ada tidaknya hubungan 

kemampuan membaca Al-Qur’an dengan hasil belajar Al-Qur’an Hadis. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Maysaroh dengan judul “Kemampuan 

Membaca Al-Qur’an Mahasiswa STAIN Jurai Siwo Metro Semester IV 

Prodi PAI TA. 2013/2014 (Studi Perbandingan antara Lulusan MA dan 

SMA).”7 Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif 

kuantitatif yang bersifat komparatif. Sampel dari penelitian ini adalah 

15% dari mahasiswa PAI semester IV TA. 2013/2014. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan simple random sampling dengan 

teknik analisis data menggunakan Uji T-tes. Penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui kemampuan membaca Al-Qur’an Mahasiswa PAI 

semester IV TA. 2013/2014 yang berasal dari MA dan SMA, dan 

mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikan antara keduanya. 

Penelitian tersebut berbeda dengan penelitian yang saya lakukan. 

Penelitian yang saya lakukan berupaya untuk mengetahui kemampuan 

membaca Al-Qur’an siswa, hasil belajar Al-Qur’an Hadis, dan untuk 

mengetahui ada tidaknya hubungan kemampuan membaca Al-Qur’an 

dengan hasil belajar Al-Qur’an Hadis. 

                                                             
7Siti Maysaroh, Kemampuan Membaca Al-Qur’an Mahasiswa STAIN Jurai Siwo Metro 

semester IV Prodi PAI TA. 2013/2014 (Studi Perbandingan antara Lulusan MA dan SMA), 

Skripsi, STAIN Jurai Siwo Metro: 2014. 



 
 

 

BAB II 

  LANDASAN TEORI 

A. Hasil Belajar Al-Qur’an Hadis di MTs 

1. Pengertian Hasil Belajar Al-Qur’an Hadis  

Hasil belajar sering kali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui 

tingkat pemahaman siswa terhadap bahan ajar yang telah disampaikan 

dalam kurun waktu tertentu. Hasil belajar siswa pada hakitkatnya adalah 

perubahan tingkah laku. Tingkah laku sebagai hasil belajar dalam 

pengertian yang luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan 

psikomotorik.8 Perubahan sikap dan tingkah laku akibat kegiatan belajar 

mengakibatkan siswa memiliki penguasaan terhadap materi pengajaran 

yang disampaikan dalam kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan 

pengajaran. Selain itu, dalam literatur lain disebutkan bahwa “hasil belajar 

sebagai tingkat penguasaan yang dicapai oleh siswa dalam mengikuti 

proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan telah 

ditetapkan.”9 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar Al-Qur’an 

Hadis merupakan perubahan sikap dan perilaku sebagai tingkat 

penguasaan yang dicapai oleh siswa dalam mengikuti kegiatan belajar 

mengajar pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis sesuai dengan tujuan 

pendidikan yang telah ditetapkan. 

2. Tujuan dan Ruang Lingkup Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis di MTs 

                                                             
8 Nana Sudjana, Penilain Hasil dan Proses Belajar Mengajar, ( Bandung: PT Remaja 

Rrosdakarya, 2011), h. 3. 
9Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), h. 47. 
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a. Tujuan mata pelajaran Al-Qur’an Hadis 

Adapun tujuan mata pelajaran Al-Qur’an-Hadis adalah:  

d. Meningkatkan kecintaan siswa terhadap Al-Qur’an dan hadis. 

e. Membekali siswa dengan dalil-dalil yang terdapat dalam Al-

Qur’an dan hadis sebagai pedoman dalam menyikapi dan 

menghadapi kehidupan. 

f. Meningkatkan kekhusyukan siswa dalam beribadah terlebih salat, 

dengan menerapkan hukum bacaan tajwid serta isi kandungan 

surat/ayat dalam surat-surat pendek yang mereka baca.10 

 

b. Ruang lingkup mata pelajaran Al-Qur’an Hadis  

Ruang lingkup mata pelajaran Al-Qur’an-Hadis di Madrasah 

Tsanawiyah meliputi: 

1) Membaca dan menulis yang merupakan unsur penerapan ilmu 

tajwid. 

2) Menerjemahkan makna (tafsiran) yang merupakan pemahaman, 

interpretasi ayat, dan hadis dalam memperkaya khazanah 

intelektual. 

3) Menerapkan isi kandungan ayat/hadis yang merupakan unsur 

pengamalan nyata dalam kehidupan sehari-hari.11 

 

Mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di MTs merupakan kelanjutan dan 

kesinambungan dengan mata pelajaran Al-Qur’an Hadis pada jenjang 

MI dan MA, terutama pada penekanan kemampuan membaca Al-

Qur’an Hadis, pemahaman surat-surat pendek, dan mengaitkannya 

dengan kehidupan sehari-hari. 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Al-Qur’an Hadis 

Hasil belajar merupakan suatu proses yang diperoleh peserta didik 

melalui proses belajar yang dipengaruhi berbagai macam faktor. Faktor-

                                                             
10Peraturan Menteri Agama No. 912 Tahun 2013. 
11Ibid. 
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faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat digolongkan menjadi dua, 

yaitu: 

a. Fakto intern 

Faktor intern merupakan faktor yang dari dalam diri siswa. Faktor 

intern yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa meliputi: faktor 

jasmaniah karena cacat, rendahnya kompetensi dasar (intelegensi) 

siswa, rendahnya minat siswa terhadap suatu belajar, kurangnya 

motivasi belajar, dan faktor bawaan (hereditas).12 

b. Faktor ekstern 

Faktor ekstern merupakan faktor yang timbul dari luar diri siswa. 

Adapun faktor ekstern yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa 

meliputi: faktor keluarga, faktor sekolah (diantaranya metode, sikap 

guru, alat ruang kelas), dan faktor media masa dan lingkungan 

sekolah.13 

Kedua faktor tersebut dapat membantu atau dapat menghambat 

keberhasilan peserta didik dalam mencapai hasil belajar. 

4. Ciri-ciri Hasil Belajar 

Seorang guru wajib mengetahui ciri-ciri hasil belajar siswa setelah 

melakukan proses belajar mengajar. Berikut ini ciri-ciri hasli belajar siswa: 

a. Siswa dapat mengingat fakta, prinsip, konsep yang telah dipelajari 

dalam kurun waktu yang cukup lama. 

b. Siswa dapat mengaplikasikan atau menggunakan konsep, prinsip yang 

telah dipelajari baik dalam bahan pelajaran maupun dalam praktek 

kehidupan sehari-hari. 

                                                             
12Abu Ahmadi, Peikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipat, 2004), h. 78. 
13Ibid. 
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c. Siswa mempunyai dorongan yang kuat untuk mempelajari bahan 

pelajaran lanjut dan mampu mempelajari sendiri dengan 

menggunakan prinsip dan konsep yang dikuasai. 

d. Siswa terampil mengadakan hubungan sosial seperti kerja sama antar 

teman yang lainnya. 

e. Siswa memperoleh kepercayaan diri bahwa ia mempunyai 

kemampuan dan kesanggupan dalam melakukan tugas belajar.14 

 

Ciri-ciri tersebut wajib dipahami oleh Guru agar mempermudah dalam 

menyampaikan materi ajar yang berkaitan dengan mata pelajaran Al-

Qu’an Hadis. 

5. Kriteria Hasil Belajar 

Kriteria hasil belajar adalah suatu batasan nilai yang menjadi ukuran 

untuk menentukan tingkat keberhasilan peserta didik terhadap hasil 

belajar. Adapun kriteria hasil belajar dengan patokan sebagai berikut: 

Tabel 2. 

Pedoman Penilaian Hasil Belajar15 

No Nilai Angka Nilai Huruf Predikat 

1 90-100 A Istimewa 

2 80-89 B Baik 

3 70-79 C Cukup 

4 60-69 D Kurang 

5 ≤ 59 E Gagal 

 

B. Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

1. Pengertian Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

a. Pengertian Kemampuan 

Kemampuan (ability) adalah daya untuk melakukan suatu 

tindakan sebagai hasil dari pembawaan dan latihan.16 Kemampuan 

                                                             
14Nana Sudjana, Cara Belajar Siswa Aktif dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: 

Sinar Baru, 2010), h. 111. 
15Dokumen, Pedoman penilaan hasil belajar siswa MTs PGRI 1 Labuhan Ratu 

berdasarkan Kurikulum 2013. 
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juga diartikan sebagai “suatu kesanggupan yang harus dimiliki dan 

dikuasai oleh seseorang dalam melaksanakan tugasnya.”17  

Dari pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

merupakan daya atau kesanggupan yang harus dimiliki dan dikuasai 

seseorang untuk melakukan suatu tindakan sebagai hasil dari 

pembawaan dan latihan. 

b. Pengertian Membaca 

Membaca adalah kegiatan berinteraksi dengan bahasa yang 

dikodekan ke dalam cetakan (huruf-huruf).”18 Membaca juga dapat 

dikatakan sebagai proses untuk mendapatkan informasi yang 

terkandung dalam teks bacaan untuk memperoleh pemahaman atas 

bacaan tersebut.19 

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

membaca merupakan suatu proses menerjemahkan simbol tertulis 

(huruf) ke dalam kata-kata lisan guna memperoleh pemahaman atas 

bacaan tersebut. 

c. Pengertian Al-Qur’an 

Al-Qur’an adalah kalam Allah SWT yang diturunkan 

(diwahyukan) kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantaraan 

                                                                                                                                                                       
16Alex Sobur, Psikologi Umum Dalam Lintas Sejarah, (Bandung: Pustaka Setia, 2003), h. 

180. 
17Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2010), cet. 15, h. 229. 
18Novi Resmini, dkk,  Membaca dan Menulis di Sekolah Dasar, (Bandung: UPI PRESS, 

2006), h. 1. 
19Yunus Abidin, Pembelajaran Membaca Berbasis Pendidikan Karakter, (Bandung: PT 

Refika Aditama, 2012), h. 59. 



15 
 

 
 

malaikat Jibril, yang merupakan mukjizat, yang diriwayatkan secara 

mutawatir, yang ditulis di mushaf, dan membacanya adalah ibadah.20 

Pendapat lain menyatakan bahwa “Al-Qur’an merupakan firman 

Allah yang agung, yang dijadikan pedoman hidup oleh seluruh kaum 

muslimin. Membacanya bernilai ibadah dan mengamalkannya 

merupakan kewajiban yang diperintahkan oleh agama.”21 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Al-Qur’an adalah 

firman Allah SWT yang agung, yang diturunkan secara mutawatir 

kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantara malaikat Jibril, 

membacanya bernilai ibadah dan mengamalkannya merupakan 

kewajiban bagi seluruh kaum muslimin. 

Dari pengertian kemampuan, membaca, dan Al-Qur’an yang telah 

diuraikan, dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca Al-Qur’an 

adalah daya atau kesanggupan yang dimiliki dan dikuasai seseorang 

dalam menerjemahkan simbol tertulis (huruf) yang ada dalam Al-Qur’an 

ke dalam kata-kata lisan guna memperoleh pemahaman atas bacaan Al-

Qur’an tersebut. 

2. Indikator Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

Membaca Al-Qur’an merupakan suatu ibadah dan jembatan 

menuju pemahaman dan pengamalan ajaran agama Islam. Agar dapat 

membaca Al-Qur’an dengan baik sebagaimana diajarkan  Rasulullah, 

                                                             
20Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Mambaca, Menulis, dan Mencintai Al-Qur’an, 

(Jakarta: Gema Insani, 2004), h. 16. 
21Acep Iim Abdurohim, Pedoman Ilmu Tajwid Lengkap, (Bandung: Diponegoro, 2012), 

cet .10, h. 5. 
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seseorang membutuhkan ilmu yang dapat menuntunnya, yaitu ilmu 

tajwid. Ilmu tajwid merupakan “ilmu yang memberikan segala pengertian 

tentang huruf, baik hak-hak huruf (haqqul harf) maupun hukum baru 

yang timbul setelah hak-hak huruf dipenuhi (mustahaqqul harf).”22 

Berdasarkan pengertian tersebut, indikator kemampuan membaca Al-

Qur’an secara garis besar terdiri dari dua bagian, yaitu: 

a. Membaca sesuai dengan haqqul harf  

Haqqul harf yaitu segala sesuatu yang wajib ada pada setiap 

huruf. Hak-hak huruf tersebut meliputi: 

1) Makhraj huruf 

Makhraj adalah suatu nama tempat, yang padanya huruf 

dibentuk (diucapkan).23 Dengan demikian makhraj huruf adalah 

tempat huruf pada waktu huruf tersebut dibunyikan. Secara garis 

besar makhraj huruf terbagi menjadi 5, yaitu: 

a) Al-Jauf (rongga mulut), yaitu huruf و ,ا, dan ي. 

b) Al-halq (kerongkongan), yang dibagi pula menjadi tiga 

kelompok, yaitu: 

(1) Kelompok pangkal kerongkongan, yaitu huruf ء dan ھ. 

(2) Kelompok tengah kerongkongan, yaitu huruf ع dan ح. 

(3) Kelompok ujung kerongkongan, yaitu خ dan غ. 

c) Al-lisan (lidah), yang dapat dikelompokkan menjadi: 

(1) Antara pangkal lidah dan langit-langit keras, yaitu 

huruf ق dan ك. 

(2) Antara tengah lidah dan langit-langit keras, yaitu huruf 

 .ي dan,ش ,ج

(3) Antara tepi lidah dan gusi gigi atas, yaitu huruf ض. 

(4) Antara tepi ujung lidah dan langit-langit keras, yaitu 

huruf ل. 

(5) Antara ujung lidah dan gigi atas, yaitu huruf ر. 

                                                             
22Acep Iim Abdurohim, Pedoman Ilmu Tajwid Lengkap., h. 3. 
23Ibid. 
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(6) Antara ujung lidah bagian luar dan gigi atas, yaitu 

huruf ن. 

(7) Antara ujung lidah dan pangkal gigi atas, yaitu huruf ت, 

 .ط dan ,د

(8) Antara ujung lidah dengan kedua ujung gigi atas dan 

bawah, yaitu huruf ذ ,ث, dan ظ. 

(9) Antara ujung lidah dengan ujung gigi bawah, yaitu ز, 

 24.ص dan ,س

 

d) Asy-Syafatain 

Syafatain artinya dua bibir. Huruf yang keluar dari makhraj 

ini ada empat huruf, yaitu: fa’ (ف), mim (م), ba’ (ب), dan 

wau (و).25 

e) Al-Khaisyum 

Al-khaisyum artinya aqshal anfi atau pangkal hidung. Dari 

makhraj ini keluar satu makhraj, yaitu al-ghunnah 

(sengau/dengung). Makhraj tersebut yaitu: 

(1) ada bacaan ghunnah musyaddadah, yakni bacaan 

sengau pada huruf mim ( ) dan nun (مّ   .yang bertasydid (نّ 

(2) Pada bacaan idghom bi ghunnah. 

(3) Pada bacaan ikhfa. 

(4) Pada bacaan iqlab.26 

 

2) Sifat-sifat huruf 

Sifat huruf adalah karakteristik atau peri keadaan yang melekat 

pada suatu huruf.27 Sifat ini muncul setelah suatu huruf 

dikeluarkan secara tepat dari makhrajnya. Sifat-sifat tersebut 

yaitu: hams,  jahr, syiddah, rakhawah, tawassuth, isti’la, istifal,  

ithibaq, infithah, idzlaq, ishmat, shafir, dan qalqalah. 

                                                             
24Abdul Chaer, al-Qur’an dan Ilmu Tajwid, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), h. 19-20. 
25Acep Iim Abdurohim, Pedoman Ilmu Tajwid Lengkap., h. 28. 
26Ibid., h. 29. 
27Ibid., h. 32. 
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b. Membaca sesuai dengan mustahaqqul harf 

Mustahaqqul harf yaitu hukum-hukum baru yang muncul oleh 

sebab-sebab tertentu setelah hak-hak huruf terpenuhi. Hukum-hukum 

ini berguna untuk menjaga ha-hak huruf serta makna yang 

terkandung di dalamnya. Mustahaqqul harf meliputi: 

1) Hukum nun bersukun dan tanwin 

Hukum nun bersukun dan tanwin adalah empat hukum yang 

muncul tatkala nun bersukun atau tanwin mengadapi huruf 

hijaiyyah. Empat hukum tersebut adalah: 

a) Izh-har halqi 

Izh-har adalah apabila nun bersukun atau tanwin 

menghadapi salah satu dari huruf (halq) yang enam, maka 

dinamakan izh-har halqi.28 Enam huruf yang dimaksud 

dalam definisi di atas ialah ءّهّعّحّغّخ. Cara membaca izh-

har halqi harus jelas dan terang.  

b) Idgham 

Idgham dalam hukum nun brsukun dan tanwin terbagi atas 

dua bagian, yaitu: 

(1) Idgham bi ghunnah  

Idgham bi ghunnah ialah “apabila nun bersukun atau 

tanwin bertemu dengan salah satu huruf idgham yang 

                                                             
28Ibid., h. 74. 
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empat, maka dinamakan idgham bi ghunnah.”29 

Keempat huruf idgham bi ghunnah itu ialah ّنّمّوي .” 

Cara membacanya ialah dengan memasukkan suara nun 

bersukun atau tanwin kepada huruf idgham bi ghunnah 

yang ada di hadapannya sehingga menjadi satu ucapan, 

seakan-akan satu huruf. Pada waktu meng-idgham-kan, 

suara harus ditasydidkan kepada huruf idgham bi 

ghunnah yang ada di hadapan nun bersukun atau 

tanwin, lalu ditahan kira-kira dua ketukan seraya 

memakai ghunnah atau dengung ketika membacanya. 

(2) Idgham bi lā ghunnah  

Idgham bi lā ghunnah ialah “apabila nun bersukun atau 

tanwin bertemu dengan salah satu huruf dari lam (ل) 

dan ra’ (ر), dinamakan Idgham bi lā ghunnah.”30 Cara 

membaca Idgham bi lā ghunnah ialah dengan 

memasukkan suara nun bersukun atau tanwin 

sepenuhnya ke dalam huruf lam atau ra’ tanpa 

memakai dengung. 

c) Iqlab 

Iqlab ialah “apabila  nun bersukun atau tanwin bertemu 

dengan huruf ba’ (ب), maka  keduanya ditukar kepada mim 

                                                             
29Ibid., h. 77. 
30Ibid., h. 79. 
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 tetapi hanya dalam bentuk suara, tidak dalam tulisan.”31 ,(م)

Cara membaca iqlab ialah dengan mengubah suara nun 

bersukun atau tanwin tatkala menghadapi huruf ba’ (ب) 

menjadi mim (م) seraya disertai dengan dengung.  

d) Ikhfa’ 

Ikhfa’ adalah apabila nun bersukun atau tanwin menghadapi 

salah satu dari huruf ikhfa’ yang berjumlah  lima belas, 

maka dinamakan ikhfa’ haqiqi.32 Huruf-huruf ikhfa’ yang 

berjumlah lima belas tersebut yaituّصّذّثّكّجّشّقّسّدّطّز

 Cara membaca hukum ikhfa’ adalah memadukan .فّتّضّظّ

antara suara nun bersukun atau tanwin dengan suara huruf 

ikhfa’ yang ada di hadapannya. Suara ikhfa’ akan terdengar 

samar, antara suara nun bersukun atau tanwin dengan huruf 

ikhfa’ yang dihadapinya. 

2) Hukum mim bersukun 

Hukum mim bersukun ialah tiga hukum yang muncul ketika mim 

bersukun menghadapi huruf hijaiyyah. Tiga hukum tersebut 

adalah: 

a) Ikhfa’ syafawi 

Dinamakan ikhfa’ syafawi karena “hukum ikhfa’ terjadi 

pada huruf yang keluar dari asy-syafatain (dua bibir)33.” 

Huruf ikhfa’ syafawi hanya  ada satu, yaitu ba’ (ب). Cara 

                                                             
31Ibid., h. 80. 
32Ibid., h. 81. 
33Ibid., h. 90. 
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membaca ikhfa’ syafawi ialah dengan suara samar antara 

mim dan ba’ pada bibir, kemudian ditahan kira-kira dua 

ketukan. 

b) Idgham mimi 

Huruf idgham mimi hanya satu yaitu mim (م). Cara 

membaca idgham mimi ialah dengan memasukkan  suara 

mim yang bersukun kepada mim yang berharakat yang ada 

diّhadapannya. Selanjutnya suara di-ghunnah-kan secara 

sempurna tiga harakat dengan suara ghunnah keluar dari 

pangkal hidung.34 

 

c) Izh-har syafawi 

Huruf izh-har syafawi adalah seluruh huruf hijaiyyah selain 

mim (م) dan ba’ (ب).35 Cara membaca izh-har syafawi harus 

jelas dan terang, yakni pada saat mengucapkan huruf mim 

dengan cara merapatkan bibir. 

3) Hukum idgham 

a) Idgham mutamatsilain 

Idgham mutamatsilain adalah bertemunya dua huruf yang 

sama, baik makhraj maupun sifatnya.36 Cara membaca 

idgham mutamatsilain ialah dengan memasukkan huruf 

yang pertama kepada huruf yang kedua sehingga menjadi 

satu huruf dalam pengucapan, bukan dalam tulisan. Namun, 

hukum idgham mutamatsilain tidak berlaku ketika huruf 

                                                             
34Ibid., h. 91. 
35Ibid., h. 92. 
36Ibid., h. 96. 
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wau (و) bertemu dengan huruf wau (و) dan huruf ya’ (ي) 

bertemu dengan huruf ya’ (ي). 

b) Idgham mutanajisain 

Idgham mutanajisain adalah bertemunya dua huruf yang 

sama makhrajnya, tetapi berbeda sifatnya. Huruf-huruf yang 

termasuk dalam idgham mutanajisain adalah: 

(1) Huruf ba’ dan mim berasal dari makhraj asy-syafatain. 

(2) Huruf ta’, tha’, dan dal berasal dari makhraj al-lisan, 

tepatnya pada ujung lidah yang bertemu dengan 

pangkal gigi seri atas. 

(3) Huruf dzal, zha, dan tsa’ berasal dari makraj al-lisan, 

tepatnya pada ujung lidah yang bertemu dengan ujung 

gigi seri atas.37 

 

Cara membaca idgham mutanajisain yaitu dengan 

memasukkan suara huruf yang pertama kepada huruf yang 

kedua sehingga menjadi satu huruf dalam pengucapan, 

bukan dalam penulisan. 

c) Idgham mutaqaribain 

Idgham mutaqaribain adalah bertemunya dua huruf yang 

berdekatan makrajnya tetapi sifatnya berlainan.38 Cara 

membacanya sama dengan idgham mutanajisain. 

4) Hukum mim dan nun bertasydid 

Dalam ilmu tajwid, hukum mim dan nun bertasydid dikenal 

dengan istilah ghunnah musyaddadah.39 Cara membaca 

ghunnah musyaddadah yaitu dengan menghentakkan suara mim 

                                                             
37Ibid., h. 99. 
38Ibid., h. 100. 
39Ibid., h. 108. 
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atau nun yang bertasydid, lalu didengungkan secara nyata di 

pangkal hidung selama dua atau tiga ketukan. 

5) Hukum lam ta’rif 

Hukum lam ta’rif terbagi atas dua bagian, yaitu: 

a) Alif-lam qamariyyah 

Hukum alif-lam qamariyyah terjadi apabila alif-lam salah 

satu huruf qamariyyah.40 Huruf qamariyyah seluruhnya 

berjumlah 14 huruf, yaitu:ءّبّحّجّكّوّخّفّعّقّيّم. 

b) Alif-lam syamsiyyah 

Hukum alif-lam syamsiyyah terjadi apabila alif-lam bertemu 

dengan salah satu huruf syamsiyyah.41 Huruf syamsiyyah 

seluruhnyberjumlah 14, yaitu: سّصّرّتّظّذّنّدّسّظّزّشّّط

 .ل

6) Qalqalah 

Qalqalah menurut istilah qalqalah ialah suara tambahan 

(pantulan) yang kuat dan jelas yang terjadi pada huruf yang 

bersukun setelah menekan pada makhraj huruf tersebut.42 

Adapun huruf-huruf qalqalah ada lima, yaitu: ّبّجّدقّط . 

a) Qalqalah shughra 

Qalqalah shughra menurut istilah ialah jika huruf qalqalah 

bertanda sukun ashli, maka dinamakan qalqalah shughra.43 

                                                             
40Ibid., h. 109. 
41Ibid., h. 111. 
42Ibid., h. 129. 
43Ibid., h. 130. 
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Cara pengucapan qalqalah shughra ialah dengan menekan 

kuat makhraj huruf dari huruf qalqalah yang bersukun 

tersebut sehingga suaranya memantul dengan kuat dan jelas. 

b) Qaqlqalah kubra 

Qalqalah kubra menurut istilah ialah jika hururf qalqalah 

bersukun aridhi karena di-waqaf-kan, maka ia dinamakan 

qalqalah kubra.44 Pengucapan qalqalah kubra secara umum 

sama dengan qalqalah shugra. Hanya saja pantulannya 

harus lebis kuan dan jelas. 

7) Hukum madd 

Madd ialah memanjangkan suara dengan salah satu huruf dari 

huruf-huruf madd (ashli).45 Hukum madd terbagi menjadi dua 

bagian, yaitu: 

a) Madd ashli 

Madd ashli dikenal pula dengan istilah madd thabi’i. Huruf 

madd ashli ada tiga, yaitu: alif (ا) yang bersukun dan huruf 

sebelumnya berharakat fat-hah, wau (و) yang bersukun dan 

huruf sebelummnya berharakat dhammah, dan ya’ (ي) yang 

bersukun dan huruf sebelumnya berharakat kasrah. 

b) Madd far’i 

Menurut istilah, madd far’i adalah madd yang merupakan 

hukum tambahan dari madd ashli (sebagai hukum 

                                                             
44Ibid., h. 131. 
45Ibid., h. 134. 
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asalanya).46 Ada lima sebab yang menyertai madd ashli 

sehingga lahir madd far’i. Lima sebab tersebut yaitu: 

(1) Hamzah (madd wajib muttashil, wadd jaiz munfashil, 

madd badal, dan madd shilah thawilah). 

(2) Sukun (madd lazim harfi musyba’ mukhaffaf,  madd 

lazim harfi mukhaffaf, dan madd lazim kalimi 

mukhaffaf). 

(3) Waqaf (madd aridl lis sukun, madd iwadl, dan madd 

lin). 

(4) Tasydid (madd lazim harfi musyba’ mutsaqqal, madd 

lazim kalimi mutsaqqal, madd tamkin, dan madd farq). 

(5) Sebab-sebab (madd shilah qashirah). 

C. Hubungan Kemampuan Membaca Al-Qur’an dan Hasil Belajar Al-

Qur’an Hadis 

Al-Qur’an Hadis merupakan bagian dari kelompok mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam yang diajarkan di Madrasah Tsanawiyah (MTs). 

Secara substansial mata pelajaran Al-Qur’an Hadis memiliki kontribusi dalam 

memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mencintai kitab sucinya, 

mempelajari dan mempraktikkan ajaran dan nilai-nilai yang terkandung 

dalam Al-Qur’an dan Hadis sebagai sumber utama ajaran Islam dan sekaligus 

menjadi pegangan dan pedoman hidup dalam kehidupan sehari-hari. 

Adapun tujuan dari mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di MTs adalah: 

                                                             
46Ibid., h. 138. 
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1) Meningkatkan kecintaan siswa terhadap Al-Qur’an dan Hadis. 

2) Membekali siswa dengan dalil-dalil yang terdapat dalam Al-Qur’an 

dan Hadis sebagai pedoman dalam menyikapi dan menghadapi 

kehidupan. 

3) Meningkatkan kekhusyukan siswa dalam beribadah terlebih shalat, 

dengan menerapkan hukum bacaan tajwid serta isi kandungan 

surat/ayat dalam surat-surat pendek yang mereka baca.47 

 

Keberhasilan mata pelajaran Al-Qur’an Hadis secara kuantitatif dapat 

dilihat melalui perolehan nilai hasil belajar yang telah dicapai oleh siswa. 

Hasil belajar siswa pada hakitkatnya adalah perubahan tingkah laku. 

Perubahan sikap dan tingkah laku akibat kegiatan belajar mengakibatkan 

siswa memiliki penguasaan terhadap materi pengajaran yang disampaikan 

dalam kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan pengajaran. 

Hasil belajar Al-Qur’an Hadis dapat dipengaruhi oleh berbagai macam 

faktor. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar Al-Qur’an 

hadis ialah kemampuan membaca Al-Qur’an. Kemampuan membaca Al-

Qur’an merupakan daya atau kesanggupan yang dimiliki dan dikuasai 

seseorang dalam menerjemahkan simbol tertulis (huruf) yang ada dalam Al-

Qur’an ke dalam kata-kata lisan guna memperoleh pemahaman atas bacaan 

Al-Qur’an tersebut. Kemampuan membaca Al-Qur’an sangat erat 

hubungannya dengan ilmu tajwid karena ilmu tajwid merupakan washīlah 

(perantara) bagi seseorang agar dapat membaca al-Qur’an dengan baik dan 

benar. 

Agar siswa mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar, maka 

diperlukan materi ajar yang bisa menunjang siswa menguasai ilmu tajwid 

                                                             
47Peraturan Menteri Agama No. 912 Tahun 2013. 
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baik dan benar. Adapun materi ajar tersebut tertuang dalam kompetensi dasar 

mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di MTs. Kompetensi dasar tersebut 

diantaranya: 

1) Kelas VII semester ganjil: “membaca Q.S. al-Faatihah (1), an-Naas 

(114), al-Falaq (113) dan al-Ikhlaas (112) dengan fasih dan tartil.”48 

2) Kelas VII semester genap: “menerapkan hukum bacaan Qalqalah dalam 

Q.S. al-Bayyinah (98), al- Kaafiruun (109) , dan surat-surat pendek 

pilihan.”49 

3) Kelas VIII semester Ganjil: “menerapkan hukum bacaan mad ‘iwadh, 

mad layin, dan mad ‘aridh lissukun dalam Al-Qur’an urat-surat pendek 

pilihan.”50 

4) Kelas VIII semester genap: “menerapkan hukum bacaan lam dan ra' 

dalam Q.S. al-Humazah (104) dan at-Takaatsur (102).”51 

5) Kelas IX semester ganjil: “menerapkan hukum mad silah, mad badal, 

mad tamkin, dan mad farqi dalam Q.S. al-Qari’ah (101) ,Q.S. al-

Zalzalah (99) dan pada surat-surat pendek pilihan.”52 

6) Kelas IX semester genap: “menerapkan hukum mad lazim mukhaffaf 

kilmi, mad lazim mutsaqqal kilmi, mad lazim mukhaffaf harfi dan mad 

lazim mutsaqqal harfi dalam Al-Qur'an.”53 

                                                             
48Peraturan Menteri Agama No. 912 Tahun 2013.  
49Ibid.,  
50Ibid., 
51Ibid., 
52Ibid., 
53Ibid., 
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Kemampuan membaca Al-Qur’an dan mata pelajaran Al-Qur’an Hadis 

bagaikan dua sisi mata uang yang tidak dapat dipisahkan. Mampu membaca 

Al-Qur’an merupakan syarat wajib untuk mencapai keberhasilan belajar 

siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis. Idealnya, siswa yang masuk 

dalam sebuah lembaga pendidikan Islam seperti Madrasah Tsanawiyah, wajib 

memiliki kemampuan membaca Al-Qur’an yang baik. Dengan kemampuan 

membaca Al-Qur’an yang baik, siswa dapat memahami materi yang terdapat 

pada mata pelajaran A-Qur’an Hadis dengan mudah. Begitu pula sebaliknya, 

dengan kemampuan membaca Al-Qur’an yang kurang, siswa akan sulit 

memahami materi yang terdapat pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis. 

D. Kerangka Konseptual Penelitian 

Kerangka berpikir adalah “konseptualisasi tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai 

masalah yang penting”.54 Kerangka konseptual penelitian dirumuskan  untuk 

menjelaskan konstruksi aliran logika variabel yang diteliti secara sistematis. 

Kerangka pemikiran/kerangka konseptual penelitian ini ditujukan untuk  

memperjelas variabel yang diteliti sehingga elemen pengukurnya dapat 

dirinci secara kongkrit. Berdasarkan pengertian kerangka konseptual di atas 

penulis menyajikan kerangka konseptual penelitian pengaruh kemampuan 

membaca al-Qur’an terhadap hasil belajar Al-Qur’an Hadis di MTs PGRI 1 

Labuhan Ratu, Lampung Timur sebagai berikut: 

 

                                                             
54 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi/Karya Ilmiah, (STAIN Jurai Siwo Metro,  

2010), h. 38. 
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Gambar 1. 

Bagan Paradigma Penelitian Pengaruh Kemampuan Membaca  

Al-Qur’an terhadap Hasil Belajar Al-Qur’an Hadis di MTs PGRI 1 

Labuhan Ratu, Lampug Timur 

Dari kerangka konseptual di atas dapat dipahami hasil belajar Al-Qur’an 

Hadis bergantung pada kemampuan membaca Al-Qur’an. Jika siswa 

memiliki kemampuan membaca Al-Qur’an baik, maka hasil belajar Al-

Qur’an Hadis akan baik. Jika siswa memilki kemampuan membaca Al-

Qur’an sedang, maka hasil belajar Al-Qur’an Hadis juga sedang. Jika siswa 

memiliki kemampuan membaca Al-Qur’an kurang, maka hasil belajar Al-

Qur’an Hadis juga kurang. 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis sebagai hubungan yang diperkirakan secara logis diantara dua 

atau lebih variabel yang diungkap dalam bentuk pernyataan yang dapat diuji. 

Hipotesis merupakan jawaban sementara atas pertanyaan penelitian.55 

                                                             
55Juliansyah Noor. Metodologi Penelitian (Skripsi, Tesis, Disertasi, Dan karya Ilmiah). 

(Jakarta: Kencana Prenada Media. 2013). hasl. 79.  
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Hipotesis juga dapat menguji apakah  terdapat perbedaan antara dua 

kelompok (atau beberapa kelompok) yang terkait dengan variabel. 

Sesuai dengan pengertian hipotesis dan kerangka konseptual, hipotesis 

dalam penelitian ini adalah “terdapat hubungan kemampuan membaca Al-

Qur’an dengan hasil belaja Al-Qur’an Hadis di MTs PGRI 1 Labuhan Ratu, 

Lampung Timur.” Adapun hipotesis statistik penelitiannya sebagai berikut: 

1. Hipotesis alternatif (Ha) 

Hipotsis alternatif (Ha) dalam penelitian ini adalah ada hubungan 

kemampuan membaca Al-Qur’an dengan hasil belajar Al-Qur’an Hadis 

di MTs PGRI 1 Labuhan Ratu. 

2. Hipotesis nilai (Ho) 

Hipotsis nilai (Ho) dalam penelitian ini adalah tidak ada hubungan 

kemampuan membaca Al-Qur’an dengan hasil belajar Al-Qur’an Hadis 

di MTs PGRI 1 Labuhan Ratu. 

  



 
 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Bentuk penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

merupakan metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti 

hubungan antar variabel. Variabel-variabel ini diukur (biasanya dengan 

instrument penelitian) sehingga data yang terdiri dari angka-angka dapat 

dianalisis berdasarkan prosedur statistik.56 Sedangkan sifat penelitian ini 

adalah bersifat deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif kuantitatif yaitu 

mendeskripsikan atau memberikan gambaran terhadap obyek yang diteliti 

melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya. Penelitian deskriptif 

kuantitatif ini dikemukakan dengan cara penyajian data, tabel biasa maupun 

distribusi frekuensi, garis maupun batang dalam variasi kelompok rentang 

dan simpangan baku. 

B. Variabel dan Definisi Operasional variabel 

Definisi operasional variabel adalah definisi yang didasarkan atas sifat-

sifat dari hal yang didefinisikan yang dapat diamati atau diobservasi serta 

dapat diukur.57 Pendapat lain mengungkapkan bahwa “definisi operasional 

variabel yaitu gejala yang dapat diartikan objek penelitian, sehingga variabel 

adalah objek penelitian bervariasi”.58 

                                                             
56Juliansyah Noor. Metodologi Penelitian (Skripsi, Tesis, Disertasi, Dan karya Ilmiah). 

(Jakarta: Kencana Prenada Media. 2013). hal. 38 
57Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian Aplikasi Praktis, (Jakarta: Ramayana Pers dan 

STAIN Metro, 2008), Cet. 1, h. 24. 
58Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik., (Jakarta: Rineka 

cipta, 2010),  h. 97. 
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Berdasarkan dari pernyataan di atas maka variabel penelitian ini dapat 

definisikan secara operasional sebagai berikut: 

1. Kemampuan membaca Al-Qur’an (Variabel Bebas) 

Yang dimaksud dengan variabel bebas (independen)  adalah 

variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya 

atau timbulnya variabel dependen (terikat).59 Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah kemampuan membaca Al-Qur’an. Kemampuan 

(ability) adalah daya untuk melakukan suatu tindakan sebagai hasil dari 

pembawaan dan latihan.60 Kemampuan juga diartikan sebagai “suatu 

kesanggupan yang harus dimiliki dan dikuasai oleh seseorang dalam 

melaksanakan tugasnya.”61  

Membaca adalah kegiatan berinteraksi dengan bahasa yang 

dikodekan ke dalam cetakan (huruf-huruf).”62 Membaca juga dapat 

dikatakan sebagai proses untuk mendapatkan informasi yang terkandung 

dalam teks bacaan untuk memperoleh pemahaman atas bacaan tersebut.63 

Al-Qur’an adalah kalam Allah SWT yang diturunkan (diwahyukan) 

kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantaraan malaikat Jibril, yang 

merupakan mukjizat, yang diriwayatkan secara mutawatir, yang ditulis di 

                                                             
59Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), cet. 10, h. 61. 
60Alex Sobur, Psikologi Umum Dalam Lintas Sejarah, (Bandung: Pustaka Setia, 2003), h. 

180. 
61Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2010), cet. 15, h. 229. 
62Novi Resmini, dkk,  Membaca dan Menulis di Sekolah Dasar, (Bandung: UPI PRESS, 

2006), h. 1. 
63Yunus Abidin, Pembelajaran Membaca Berbasis Pendidikan Karakter, (Bandung: PT 

Refika Aditama, 2012), h. 59. 
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mushaf, dan membacanya adalah ibadah.64 Pendapat lain menyatakan 

bahwa “Al-Qur’an merupakan firman Allah yang agung, yang dijadikan 

pedoman hidup oleh seluruh kaum muslimin. Membacanya bernilai 

ibadah dan mengamalkannya merupakan kewajiban yang diperintahkan 

oleh agama.”65 

Dari pengertian kemampuan, membaca, dan Al-Qur’an yang telah 

diuraikan, dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca Al-Qur’an 

adalah daya atau kesanggupan yang dimiliki dan dikuasai seseorang 

dalam menerjemahkan simbol tertulis (huruf) yang ada dalam Al-Qur’an 

ke dalam kata-kata lisan guna memperoleh pemahaman atas bacaan Al-

Qur’an tersebut. Indikator dari kemampuan membaca Al-Qur’an adalah: 

a. Membaca Al-Qur’an seuai dengan haqqul harf. 

b. Membaca Al-Qur’an seuai dengan tentang mustahaqqul harf. 

2. Hasil belajar Al-Qur’an Hadis (Variabel Terikat) 

Yang dimaksud dengan variabel terikat (dependen) adalah variabel 

yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel 

bebas.66 Berdasarkan pengertian di atas maka variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah hasil belajar Al-Qur’an Hadis. Hasil belajar siswa 

pada hakitkatnya adalah perubahan tingkah laku. Tingkah laku sebagai 

hasil belajar dalam pengertian yang luas mencakup bidang kognitif, 

                                                             
64Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Mambaca, Menulis, dan Mencintai Al-Qur’an, 

(Jakarta: Gema Insani, 2004), h. 16. 
65Acep Iim Abdurohim, Pedoman Ilmu Tajwid Lengkap, (Bandung: Diponegoro, 2012), 

cet .10, h. 5. 
66Ibid., h. 61. 
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afektif, dan psikomotorik.67 Perubahan sikap dan tingkah laku akibat 

kegiatan belajar mengakibatkan siswa memiliki penguasaan terhadap 

materi pengajaran yang disampaikan dalam kegiatan belajar mengajar 

untuk mencapai tujuan pengajaran. Selain itu, dalam literatur lain 

disebutkan bahwa “hasil belajar sebagai tingkat penguasaan yang dicapai 

oleh siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan 

pendidikan telah ditetapkan.”68 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar Al-Qur’an 

Hadis merupakan perubahan sikap dan perilaku sebagai tingkat 

penguasaan yang dicapai oleh siswa dalam mengikuti kegiatan belajar 

mengajar pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis sesuai dengan tujuan 

pendidikan yang telah ditetapkan. Adapun data tentang hasil belajar Al-

Qur;an Hadis dalam penelitian ini diambil dari dokumen hasil belajar MTs 

PGRI 1 Labuhan Ratu. 

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan objek penelitian. Populasi adalah 

wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang memiliki 

kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh Peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.69 Berdasarkan pendapat 

                                                             
67 Nana Sudjana, Penilain Hasil dan Proses Belajar Mengajar, ( Bandung: PT Remaja 

Rrosdakarya, 2011), h. 3. 
68Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), h. 47. 
69Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, 

(Bandung: Alfabeta, 2008),h. 80. 
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tersebut dapat disimpulkan bahwa yang menjadi populasi dari penelitian 

ini adalah seluruh siswa MTs PGRI 1 Labuhan Ratu, Lampung Timur. 

Tabel 3. 

Data Jumlah Siswa MTs PGRI 1 Labuhan Ratu 

No Kelas Jumlah Siswa 

1 VII 42 

2 VIII 50 

3 IX 37 

 Jumlah 129 

Sumber: Dokumen MTs PGRI 1 Labuhan Ratu TP. 2018/2019. 

Berdasarkan tabel di atas, jumlah siswa MTs PGRI 1 Labuhan Ratu 

adalah 129 siswa yang terdiri dari 42 siswa kelas VII, 50 siswa kelas 

VIII, dan 37 siswa kelas XI. 

2. Sampel 

Sampel adalah “sebagian atau wakil populasi yang akan diteliti.”70 

Sampel yang diambil dari populasi penilitian ini diharapkan dapat 

mewakili seluruh anggotanya. Sampel yang Peneliti gunakan dalam 

Penelitian ini adalah 50 siswa kelas VIII. Sampel tersebut Peneliti 

dapatkan dengan menggunakan teknik area sampling. 

3. Teknik pengambilan sampel 

Untuk menentukan sampel dalam penelitian ini, Peneliti 

menggunakan area sampling (cluster sampling). Cluster Sampling adalah 

penentuan sampel dilakukan berdasarkan pengelompokan atas populasi 

                                                             
70Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian., h. 80. 
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yang karakteristiknya sama.71 Dengan menggunakan area sampling ini 

Peneliti dapat lebih menghemat waktu dan biaya penelitian. Pengambilan 

sampel dalam penelitian ini digambarkan sebagai berikut: 

 

Kelas VIIIKelas VII

Kelas IX

Kelas VIII

Diambil dengan random

 
 

Gambar 2. 

Pengambilan Sampel Penelitian Pengaruh Kemampuan Membaca 

Al-Qur’an terhadap Hasil Belajar Al-Qur’an Hadis 

 di MTs PGRI 1 Labuhan Ratu 

Dari gambar tersebut dapat dijelaskan bahwa Peneliti membagi populasi 

menjadi tiga kelompok yaitu kelas VII, VIII, dan IX. Kemudian Peneliti 

memilih sampel secara acak dengan cara diundi. Dari undian tersebut, 

Peneliti mendapatkan sampel penelitian, yaitu siswa kelas VIII MTs 

PGRI 1 Labuhan Ratu yang berjumlah 50 siswa.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang obyektif tentang pengaruh kemampuan 

membaca Al-Qur’an terhadap hasil belajar Al-Qur’an Hadis, Peneliti 

menggunakan beberapa metode dalam pengumpulan data. Metode yang 

Peneliti gunakan adalah sebagai berikut: 

                                                             
71Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian., h. 86. 
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1. Metode Tes 

Metode tes digunakan Peneliti untuk mengukur kemampuan 

membaca Al-Qur’an siswa yang berhubungan dengan pokok bahasan 

yang telah dipelajari siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di MTs 

PGRI 1 Labuhan Ratu. Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan 

untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara 

dan aturan-aturan yang sudah ditentukan.72 Dalam Penelitian ini Peneliti 

menggunakan tes lisan untuk mengambil data tentang kemampuan 

membaca Al-Qur’an siswa.  

Langkah pertama yang Peneliti lakukan adalah berkoordinasi 

dengan pihak madrasah khususnya guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis 

untuk menetukan kapan tes bisa dilakukan. Karena bertepatan dengan 

Penilaian Akhir Semester (PAS) Ganjil, maka panelitian dilaksanakan 

pasca PAS yaitu tanggal 12 Desember 2018. 

Langkah selajutnya adalah melakukan tes lisan. Tes lisan Peneliti 

lakukan dengan cara meminta siswa membacakan QS. Al-Humazah dan 

QS. At-Takatsur. Setelah itu Peneliti memberikan pertanyaan sesuai 

dengan instrumen penelitian. Setelah itu Peneliti memberikan skor sesuai 

dengan capaian masing-masing siswa. Rentang skor yang Peneliti 

berikan yaitu minimal siswa mendapatkan nilai 1 dan maksimal siswa 

mendapatkan nilai 5. Selanjutnya skor dikonversikan ke dalam nilai 

sesuai dengan pedoman penilaian pada rubrik penilaian. 

                                                             
72Suharismi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Buni Aksara, 2013) 

Cet. 2, h. 67. 
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2. Metode Obsevasi 

Observasi merupakan proses untuk memperoleh data dari tangan 

pertama dengan mengamati orang dan tempat pada saat dilakukan 

penelitian.73  Metode ini bersifat sebagai pendukung dalam penelitian ini. 

Dengan menggunakan metode observasi, Peneliti memperoleh data 

tentang kegiatan-kegiatan madrasah. Kegiatan-kegiatan tersebut adalah: 

sholat dhuha, sholat Dzuhur berjamaah, kepramukaan, dan tahfizul 

qur’an. 

3. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data 

dengan menghimpun dan manganalisis dokumen-dokumen, baik 

dokumen tertulis, gambar maupun elektronik. Dengan metode ini, 

Peneliti memperoleh deskripsi madrasah yang terdiri dari identitas MTs 

PGRI 1 Labuahan Ratu, sejarah singkat berdirinya MTs PGRI 1 Labuhan 

Ratu, visi dan misi, data struktur organisasi MTs PGRI 1 Labuhan ratu, 

data pendidik, data siswa, data tentang keadaan sarana dan prasarana, 

data tentang buku dan media pembelajaran, denah ruang madrasah, dan 

data hasil belajar Al-Qur’an Hadis kelas VIII MTs PGRI 1 Labuhan ratu 

semester ganjil TP. 2018/2019. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 

Peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya 

                                                             
73  Ibid. h. 230  
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lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih 

mudah diolah.74 Dalam hal ini perlu dijelaskan secara rinci bagaimana 

instrumen dirancang dan disusun sesuai dengan indikator yang telah 

ditetapkan, sehingga dapat disajikan dalam kisi-kisi pengembangan instrumen 

yang menggambarkan jumlah dan urutan item yang ada pada setiap variabel 

yang dituangkan dalam lembaran instrumen penelitian. 

1. Rancangan/Kisi-kisi Instrumen 

Kisi-kisi instrumen menunjukkan kaitan antara variabel yang diteliti 

dengan sumber data yang akan diambil, metode yang digunakan, dan 

instrumen yang disusun. Ada dua macam kisis-kisi yang disusun oleh 

Peneliti, yaitu: 

a. Kisi-kisi umum adalah kisi-kisi yang dibuat untuk 

menggambarkan semua variabel yang akan diukur, dilengkapi 

dengan semua kemungkinan sumber data, semua metode dan 

instrumen yang mungkin dapat dipakai. Yang termuat dalam 

kisi-kisi umum ini baru rancangan ideal, tentang apakah semua 

sumber data, metode dan instrumen tetap akan dipakai atau 

tidak, tergantung dari ketetapan menurut pertimbangan Peneliti. 

b. Kisi-kisi khusus yaitu kisi-kisi yang akan dibuat untuk 

menggambarkan rancangan butir-butir yang akan disusun untuk 

semua instrumen.75 

 

Berdasarkan uraian tersebut maka kisi-kisi umum dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 

Kisi-kisi Umum Instrumen Penelitian 

No Variabel Penelitian Sumber data Metode Instrumen 

1 Kemampuan Siswa Tes  Tes lisan 

                                                             
74Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian., h. 203. 
75Ibid., h. 205. 
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membaca Al-Qur’an 

2 Hasil belajar  

Al-Qur’an Hadis 

Guru mata 

pelajaran Al-

Qur’an Hadis 

Dokumen Dokumen   

 

Kemudian dalam hal ini Peneliti menyusun rancangan instumen 

berupa kisi-kisi khusus agar lebih mudah menunjukkan pengaruh 

kemampuan membaca Al-Qur’an dengan hasil belajar siswa. Adapun 

kisi-kisi khusus dalam penelitian ini adalah: 

Tabel 5. 

Kisi-kisi Khusus Instrumen Variabel Penelitian 

Variabel Penelitian Indikator Nomor Soal 

Kemampuan 

membaca Al-Qur’an 

a. Paham tentang haqqul 

harf. 

b. Paham tentang 

meustahaqqul harf. 

1-4 

 

5-10 

 

2. Pengujian Instrumen 

Pengujian instrumen merupakan pengujian item-item instrumen 

yang dibuat oleh Peneliti. Sebuah instrumen dapat dikatakan baik sebagai 

alat pengukur, harus memenuhi pesyaratan tes, yaitu: 

a. Validitas instrumen 

Validitas instrumen adalah suatu ukuran yang menunjukkan 

tingkatan-tingkatan kevalidan atau kesahihan suatu instrumen.76 

Subuah instrumen disebut valid apabila instrumen tersebut dapat 

tepat mengukur apa yang hendak diukur. Sebuah tes dikatakan 

memiliki validitas jika hasilnya sesuai dengan kriterium. Untuk 

                                                             
76Ibid., h. 211. 
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menguji validitas instrumen, Peneliti mengambil 15 responden di 

luar sampel. Soal yang diujikan berjumlah 10 yang terdiri dari 4 

pertanyaan yang berkaitan dengan haqqul harf dan 6 pertanyaan 

yang berkaitan dengan mustahaqqul harf. Setelah data terkumpul, 

selanjutnya Peneliti menggunakan kolrelasi product moment untuk 

menguji valididas masing-masing soal. Setelah Peneliti mendapatkan 

hasil perhitungan masing-masing soal, langkah selanjutnya adalah 

membandingkan hasil korelasi dengan tabel korelasi. Dari 

perbandingan tersebut Peneliti mendapatkan hasil korelasi lebih 

besar dari pada tabel korelasi baik pada taraf signifikasi 5% maupun 

1%. Artinya instrumen yang Peneliti gunakan dalam penelitian ini 

adalah valid. 

b. Reliabilitas instrumen 

Kata reliabilitas dalam bahasa Indonesia diambil dari kata reliability 

dalam bahasa inggris. Reliability berasal dari kata asal reliable yang 

artinya dapat dipercaya.77  Sebuah instrumen disebut reliabel jika 

memberikan hasil yang tetap apabila diteskan berkali kali. sekalipun 

ada perubahan, perubahan tersebut tidak begitu berpengaruh 

terhadap data sebelumnya. 

Dalam penelitian ini, Peneliti menggunakan metode belah dua (split-

half method). Metode belah dua ini Peneliti lakukan dengan cara 

membelah 10 item soal ke dalam kelompok ganjil dan genap. 

                                                             
77John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: PT Gramedia 

Pustaka Utama, 2010), Cet. 29, h. 475. 
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Kemudian Peneliti mengorelasikan kedua belahan tersebut dengan 

menggunakan korelasi product moment. Pada waktu membelah dua 

dan mengorelasikan kedua belahan tersebut, ternyata baru diketahui 

reliabilitas separo tes. Untuk mengetahui reliabilitas seluruh tes, 

hasil korelasi tersebut  harus dihitung kembali dengan menggunakan 

rumus Spearman-Brown. Adapun rumus Spearman-Brown adalah 

sebagai berikut: 

𝑟11 =
2𝑟1

2⁄ 1
2⁄

(1 + 𝑟1
2⁄ 1

2⁄ )
 

Keterangan: 

𝑟1
2⁄ 1

2⁄ = korelasi antara skor-skor stiap bilangan tes 

𝑟11    = koefisien reliabilitas yang sudah disesuaikan78 

Setelah mendapatkan hasil dari perhitungan tersebut, langkah 

selanjutnya adalah mengonsultasikan hasil perhitungan dengan 

kriteria indeks realibiltas. Dari hasil konsultasi tersebut, Peneliti 

mendapatkan hasil yaitu instrumen yang Peneliti gunakan dalam 

penelitian ini tergolong sangat reliabel. 

F. Teknik Analisis Data 

Setelah data-data terkumpul, selanjutnya data tersebut diolah dan 

dianalisis dengan menggunakan rumus statistik.  Langkah pertama adalah 

dengan menentukan interval nilai masing-masing variabel. Lankah kedua 

                                                             
78Suharismi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi., h. 107. 
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adalah mencari men dan standar deviasi masing-masing variabel. Langkah 

ketiga adalah menentukan kualitas variabel.  

Setelah didapatkan hasil dari langkah-langkah tersebut, selanjutnya 

Peneliti menguji hipotesis penelitian. Untuk menguji hipotesis dalam 

penelitian ini, Peneliti menggunakan rumus chi kuadrat sebagai berikut: 

𝑥2 = ∑
(𝑓𝑜 − 𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
 

Keterangan: 

x2  : Chi kuadrat 

f0 : Frekuensi yang diperoleh/diobservasi  

fh : Frekuensi yang diharapkan79  

Setelah data dihitung dengan rumus chi kuadrat, selanjutnya data 

disubtitusikan ke dalam rumus koefisien kontingensi. Setelah didapatkan nilai 

koefisien kontingensi, selanjutnya untuk memberikan interpretasi terhadap 

koefisien kontingensi tersebut, nilai koefisien kontingensi diubah menjadi 

nilai Phi. Selanjutnya nilai phi yang di peroleh dikonsultasikan pada tabel 

product moment pada taraf signifikansi 5% dan 1%. Dari hasil konsultasi 

tersebut harga product moment hitung (x2) lebih besar dari harga product 

moment tabel pada taraf signifikansi 5% dan 1%, maka hipotesis nihil (Ho) 

dalam penelitian ini ditolak. Artinya ada hubungan kemampuan membaca Al-

Qur’an terhadap hasil belajar Al-Qur’an Hadis. 

  

                                                             
79Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2009), h. 253. 



 
 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

G. Deskripsi Madrasah 

1. Identitas MTs PGRI 1 Labuhan Ratu 

Nama Madrasah  : MTs PGRI 1 Labuhan Ratu 

Status Madrasah  : Swasta 

Status Akreditasi  : Terakreditasi C 

NSM    : 212120423056 

Didirikan    : Tahun 1984 

Status Tanah   : Hak Milik 

Luas Tanah   : 5000 m2 

Luas Bangunan  : 216 m2 

Waktu belajar  : Pagi  

Alamat   : Labuhan Ratu Lampung Timur 

2. Sejarah Singkat MTs PGRI 1 Labuhan Ratu 

MTs PGRI 1 Labuhan Ratu Lampung Timur adalah sebuah madrasah 

swasta yang berada di Labuhan Ratu IX. Tepatnya di Jl. Taman Nasional 

Way Kambas, Labuhan Ratu IX, Kecamatan Labuhan Ratu, Lampung 

Timur. Madrasah ini dirintis oleh beberapa tokoh masyarakat, 

diantaranya: Bapak Munawar, Bapak Drs. M Taufik, Bapak Ratijo, 

Bapak Ngatiran, S.Pd., serta beberapa dewan guru yang bergabung dalam 

Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI). 
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Madrasah ini diresmikan pada bulan juli 1984. Pada awalnya, Madrasah 

ini memiliki bangunan yang sangat sederhana, dengan jumlah siswa 

sebanyak 28 siswa dengan jumlah tenaga pendidik sebanyak 14 guru. 

Dari tahun ke tahun status Madrasah pun mengalami kemajuan yang 

lebih baik berkat kinerja yang baik dari para guru dan tenaga 

kependidikan. Selain itu juga MTs PGRI 1 Labuhan Ratu mengalami 

beberapa kali pergantian Kepala Madrasah yang diadakan melalui 

pemilihan secara demokratis oleh seluruh guru dan tenaga kependidikan 

MTs PGRI 1 Labuhan Ratu, diantarnya : 

Tabel 6. 

Kepala Madrasah MTs PGRI 1 Labuhan Ratu 

 

No. Nama Masa jabatan 

1 Drs. M. Taufiq 1984 – 1986 

2 Ratijo 1986 – 1990 

3 H. Surahman, S.Pd. 1990 – 1999 

4 Ngatiran, S.Pd. 1999 – 2010 

5 Daliman, S.Pd. 2010 - sekarang 

 

Tercatat 5 kali pergantian jabatan Kepala Sekolah dari sejak tahun berdiri 

sampai sekarang. Dari tahun ke tahun MTs PGRI 1 Labuhan Ratu 

mengalami peningkatan-peningkatan mulai dari bangunan gedung 

sampai jumlah siswa, hal ini tidak terlepas dari peran serta masyarakat 

lingkungan sekitar. 

3. Visi dan Misi MTs PGRI 1 Labuhan Ratu 

a. Visi 

Visi MTs PGRI 1 Labuhan Ratu yaitu: Mewujudkan MTs PGRI 1 

Labuhan Ratu Lampung Timur sebagai sekolah yang unggul dalam 
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mutu, berpijak kepada iman dan taqwa, ilmu pengetahuan dan 

teknilogi, disiplin, dan berbudi luhur. 

b. Misi 

1. Meningkatkan pelaksanaan program pembinaan kesiswaan 

melalui kegiatan ekstrakulikuler. 

2. Meningkatkan rata-rata presentase daya serap hasil belajar siswa 

dengan target sekurang-kurangnya 2% pertahun 

3. Meningkatkan nilai NUM untuk semua pelajaran sekurang-

kurangnya 0,2% pertahun pelajaran yang di UN kan. 

4. Mencukupi dan melengkapi sarana dan prasarana sekolah yang 

dapat menunjang peningkatan mutu KBM dari hasil belajar 

siswa. 

4. Struktur Organisasi MTs PGRI 1 Labuhan Ratu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 

Struktur Organisasi MTs PGRI 1 Labuhan Ratu 

 

Kepala Madrasah 

Daliman, S.Pd. 

Waka Kesiswaan 

Ahmad Romdoni 

Kepramukaan 

Ahmad Dahlan 

Bidang BP3 

Wali Kelas VII 

Umi Fadilah 

 

Bidang Pengajaran 

Royan Rosadi 

BP/BK 

Nanang Dwi 

Wali Kelas VIII 

Jumaroh 

 

Wali Kelas IX 

Yeni W. 
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5. Keadaan Pegawai dan Tenaga Kependidikan 

Tabel 7. 

Data Pendidik MTs PGRI 1 Labuhan Ratu 

No. Nama Pend. Jabatan Mata Pelajaran 

1. Daliman, S.Pd. S1 Kepala Madrasah Bahasa Indonesia 

2. Yeni Wulandari, S.P.d. S1 Waka. Kurikulum Matematika, IPA 

3. A. Romdhoni, S.Pd. S1 Waka. Kesiswaan Bahara Arab 

4. Eni Suryani, S.Pd. S1 Guru  Akidah Akhlak 

5. Amrin Bandarsyah SPG Guru Bahasa Lampung 

6. Royan Rosyadi, M.Pd. S2 Guru IPS, Matematika 

7. Jumaroh, S.Pd. S1 Guru Bahasa Inggris 

8. Habib Rusli fuad, M.Pd. S1 Guru Fiqih 

9. Syahrizal Ma’ruf, S.Pd. S1 Guru Al-Qur’an Hadis 

10. Nanang Dwi I., S.Pd. S1 Guru IPS, PKN 

11. Umi Fadilah S., S.Pd. S1 Guru Prakarya, SBK 

12. Ahmad Rofiuddin Munir SMA Guru Matematika, Fiqih 

13. A. Dahlan Arsyad, S.P.d S1 Guru Pramuka, PJOK 

14. Sumpeno  SMA KTU  

 

6. Keadaan Siswa 

Tabel 8. 

Data Peserta Didik MTs PGRI 1 Labuhan Ratu 

No 
Tahun 

Pelajaran 
Uraian 

Kelas 

VII VIII IX 

1 2016/2017 L 20 13 20 

P 20 23 20 

Jml 40 36 40 

2 2017/2018 L 31 20 13 

P 21 20 23 

Jml 52 40 36 

3 2018/2019 L 22 30 20 
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P 20 20 20 

Jml. 42 50 37 

 

7. Sarana dan Prasarana 

a. Bangunan  

Tabel 9. 

Keadaan Sarana dan Prasarana MTs PGRI 1 Labuhan Ratu 

No Jenis Ruang Jumlah 

Kondisi 

Ket. 
Baik 

Rusak 

Ringan 

Rusak 

berat 

1. Ruang Kelas 4 3 1 -  

2. Ruang Guru 1 1 - -  

3. Ruang Kepala 

Madrasah 

1 1 - -  

4. Ruang Wa.Ka. 

Madrasah 

1 1 - -  

5. Ruang Tata 

Usaha 

1 1 - -  

6. Ruang 

Perpustakaan 

1 1 - -  

7. Toilet Guru 1 1 - -  

8. Toilet Siswa 2 2 - -  

9. Dapur 1 1 - -  

10. Gudang 1 1 1 -  

11. Masjid 1 1  -  

12. Ruang Kegiatan 1 1 - -  

13. Ruang Organisasi 1 1 - -  

 

 

b. Sarana pendukung kegiatan belajar mengajar 

1. Ruang belajar yang nyaman sebanyak 4 ruang. 

2. Perpustakaan dengan jumlah buku 560 buah. 
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3. Program Tahfiz. 

4. Ekstra kurikuler Pramuka. 

c. Data buku dan media pembelajaran 

Adapun dokumen yang dikumpulkan penulis antara lain buku-buku 

pembelajaran yang terdapat diperpustakaan madrasah dan Sarana 

Prasarana Madrasah adalah sebagai berikut : 

Tabel 10. 

Keadaan Buku Perpustakaan MTs PGRI 1 Labuhan Ratu 

No. Uraian Jumlah 
Tahun 

Pengadaan 

Kondisi 

Baik Rusak 

1. Buku Bahasa Indonesia 60 2007 – 2013 50 10 

2. Buku Bahasa Inggris 60 2007 – 2013 50 10 

3. Buku Matematika 70 2007 – 2013 5 5 

4. Buku IPA 70 2007 – 2013 50  

5. Buku Bahasa Arab 60 2007 – 2013 45 15 

6. Buku Al-Qur’an Hadis 60 2007 – 2013 55 5 

7. Buku SKI 60 2007 – 2013 54 6 

8. Buku Akidah Akhlak 60 2007 – 2013 48 12 

9. Buku Fiqih 60 2007 – 2013 50 10 

10. LCD Proyektor 1 2010 1 - 

11. Komputer 4 2011 1 3 

12. Meja baca 8 2011 7 1 

13. Lemari  3 2012 2 1 

14. Peta 1 2000 1 - 

15. Globe 1 1995 1 - 

16. Printer  2 2010 1 1 

17. Televisi 1 2010 1 - 
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8. Denah lokasi MTs PGRI 1 Labuhan Ratu 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 1. Mushola 5. Tempat Parkir 

 2. Lapangan 6. Lab. Komputer 

 3. Kelas 7. Kantor dan Perpus 

 4. Sarana MCK  

Gambar 4. 

Denah Ruang MTs PGRI 1 Labuhan Ratu 

 

9. Kegiatan-kegiatan Madrasah 

a. Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 

Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) di MTs PGRI 1 Labuhan 

Ratu dilaksanakan pada pagi hari. Pada pukul 06.30 siswa telah tiba 

disekolah dan memulai mempersiapkan diri mengikuti Kegiatan 

Belajar Mengajar (KBM), seperti membersihkan ruangan, 

menyiapkan absen kelas, buku KBM, dan segala sarana prasarana 

yang dibutuhkan dalam kegiatan belajar mengajar. Pada Pukul 07.00 

siswa bersiap-siap untuk melaksanakan sholat dhuha berjamaah 

kemudian dilanjutkan dengan kultum.  

3 1 

7 

 

2 

6 

 

3 3 

 

3 

 

5 

 

4 
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Tepat pukul 07.30, Kegiatan Belajar mengajar (KBM) telah 

dimulai. Guru dan siswa bersama-sama masuk kedalam kelas untuk 

segera memulai Kegiatan Belajar Mengajar (KBM). Pukul 10.00-

10.30 merupakan waktu istirahat, kemudian siswa melanjutkan 

kembali kegiatan belajar sampai pukul 12.00 dan kemudian 

dilanjutkan dengan melaksanakan solat dzuhur berjamaah, setelah 

solat dzuhur selesai kemudian kegiatan belajar mengajar dilanjutkan 

kembali sampai pukul 13.30 kemudian guru dan siswa bersiap-siap 

untuk pulang.  

Adapun sumber belajar yang digunakan dalam kegiatan belajar 

mengajar diantaranya adalah buku referensi yang tersedia di 

perpustakaan, melalui internet (multimedia), melalui berbagai alat 

peraga, maupun datang langsung ke lokasi atau apapun yang sesuai 

dengan materi yang sedang dipelajari. 

b. Shalat Dhuha dan Shalat Dzuhur Berjama’ah 

Dalam upaya menanamkan kedisiplinan dan membiasakan 

peserta didik untuk melaksanakan shalat secara berjama’ah, MTs 

PGRI 1 Labuhan Ratu menggalakkan shalat dhuha dan shalat dzuhur 

secara berjamaah di Masjid MTs PGRI 1 Labuhan Ratu. Shalat duha 

dimulai pada pukul 07.00-07.30. Sebelum shalat dhuha dimulai 

terlebih dahulu dilakukan kegiatan muraja’ah bersama yang 

kemudian dilanjutkan dilanjutkan dengan shalat Dhuha dan 

dilanjutkan dengan kultum. 
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c. Pramuka 

Pramuka merupakan ekstra kurikuler wajib di MTs PGRI 1 

Labuhan Ratu. Maka dari itu, seluruh siswa diwajibkan unutk 

mengikuti ektrakurikuler ini. Untuk memaksimalkan hal tersebut, 

Pramuka dimasukkan ke dalam jam pelaran sebanyak 2 jam 

pelajaran dan dilaksanakan pada hari Sabtu. Selain itu, untuk 

memaksimalkan potensi anggotanya, ektrakurikuler ini juga 

dilaksanaka pada pukul 14.00 sampai dengan pukul 16.00 bgi siswa 

yang tergabung dalam Pasukan Bala Wana Yudha. 

d. Tahfidzul Qur’an 

Tahfidzul Qur’an diberikan sebanyak 2 jam pelajaran setiap 

minggunya. Selain itu, Untuk memaksimalkan program tersebut, 

Madrasah juga memberikan waktu muraja’ah kepada siswanya. 

Muraja’ah hafalan dilaksanakan secara berjamaah setiap hari pada 

pukul 07.00-07.30 dan 11.30-12.00. Dengan adanya ektra kurikuler 

ini, diharapkan siswa MTs PGRI 1 Labuhan Ratu mempunyai 

hafalan Al-Qur’an minimal Juz 30. 

H. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Data tentang hasil belajar Al-Qur’an Hadis siswa kelas VIII MTs 

PGRI 1 Labuhan Ratu 

Data hasil belajar Al-Qur’an Hadis dalam penelitian ini diperoleh 

dengan menggunakan metode dokumentasi. Dalam hal ini, dokumen 

yang peneliti ambil adalah dokumen hasil ujian semester ganjil mata 
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pelajaran Al-Qur’an hadis siswa kelas VIII MTs PGRI 1 Labuhan Ratu 

Tahun Pelajaran 2018/2019. 

Tabel 11. 

Hasil Belajar Al-Qur’an Hadis 

No. Responden Nilai  No. Respenden Nilai 

1 R-1 58  26 R-26 70 

2 R-2 60  27 R-27 62 

3 R-3 58  28 R-28 66 

4 R-4 78  29 R-29 62 

5 R-5 78  30 R-30 62 

6 R-6 62  31 R-31 72 

7 R-7 62  32 R-32 58 

8 R-8 76  33 R-33 72 

9 R-9 56  34 R-34 60 

10 R-10 78  35 R-35 54 

11 R-11 66  36 R-36 56 

12 R-12 64  37 R-37 70 

13 R-13 62  38 R-38 72 

14 R-14 74  39 R-39 54 

15 R-15 54  40 R-40 54 

16 R-16 50  41 R-41 62 

17 R-17 62  42 R-42 74 

18 R-18 58  43 R-43 60 

19 R-19 64  44 R-44 80 

20 R-20 68  45 R-45 58 

21 R-21 74  46 R-46 60 

22 R-22 66  47 R-47 62 

23 R-23 72  48 R-48 66 

24 R-24 70  49 R-49 70 

25 R-25 66  50 R-50 72 

Sumber: Dokumen MTs PGRI 1 Labuhan Ratu TP. 2018/2019 

 Dari data tersebut, diketahui nilai terbesar adalah 80 dan nilai 

terkecil adalah 50. Langkah selanjutnya adalah mencari rata-rata dan 

kualitas variabel  dengan langkah sebagai berikut: 

a. Menentukan interval nilai. 

I = R/M 
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Dimana: 

R = H - L 

 = 80 - 50 

 = 30 

M = 1 + 3,3 log N 

= 1 + 3,3 log 50 

  = 1 + 5,606 

= 7 

Sehingga dapat diketahui interval nilai: 

I = R/M 

 = 30/7 

 = 4,3 

Keterangan: 

I : interval kelas 

R : jarak pengukuran 

M : jumlah interval 

H : nilai tertinggi 

L : nilai terendah 

N: Responden.80 

Dengan demikian dapat diperoleh interval nilai hasil belajar Al-

Qur’an Hadis sebagai berikut: 

 

                                                             
80 Sugiono, Statistika untuk penelitian, (Bandung: Alfabeta’ 2010), Hlm. 57. 
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Tabel 12. 

Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Belajar Al-Qur’an Hadis 

No. Interval Frekuensi Prosentase 

1. 50-54 5 10 

2. 55-59 7 14 

3. 60-64 15 30 

4. 65-69 6 24 

5. 70-74 12 12 

6. 75-80 5 10 

Jumlah 50 100 

 

b. Mencari mean dan standar deviasi 

Mean =  
∑ 𝑋

𝑁
 

= 
3244

50
 

= 64,9 

Standar deviasi 

S = √
∑ 𝑋2−

(∑ 𝑋)2

𝑁

𝑁−1
 

= √
213244−

(3244)2

50

50−1
 

= 7,4 

c. Menentukan kualitas variabel 

Mean + 1,5 (Standar deviasi) = 64,9 + 1,5(7,4) = 76 

Mean + 0,5 (Standar deviasi) = 64,9 + 0,5(7,4) = 69 

Mean - 0,5 (Standar deviasi) = 64,9 - 0,5(7,4) = 61 

Mean - 1,5 (Standar deviasi) = 64,9 - 1,5(7,4) = 54 

Dari perhitungan tersebut dapat kita ketahui: 
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Tabel 13. 

Kualitas Variabel Hasil Belaja Al-Qur’an Hadis 

Rata-rata Interval Kualitas Kriteria 

 

 

64,9 

≥ 77 Sangat baik  

 

Cukup baik 
69 – 76 Baik 

61 – 68 Cukup baik 

54 – 60 Kurang 

≤ 53 Sangat kurang 

 

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa hasil belajar al-Qur’an 

Hadis siswa kelas VIII MTs PGRI 1 Labuhan Ratu TP. 2018/2019 

berada pada kategori cukup baik, yaitu pada interval nilai 61-68. 

2. Data tentang kemampuan membaca Al-Qur’an 

Data kemampuan membaca Al-Qur’an dalam penelitian ini 

diperoleh dengan menggunakan metode tes. Dalam hal ini, peneliti 

melakukan tes pada tanggal November 2018. Berikut hasil tes 

kemampuan membaca Al-Qur’an: 

Tabel 14. 

Tabulasi Nilai Kemampuan Membaca Al-Qur'an Siswa Kelas VIII 

MTs PGRI 1 Labuhan Ratu 

              No

. 

Resp

. 

Nomor Soal 
Skor Nil. 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 R-1 2 2 2 3 5 4 3 4 3 5 33 66 

2 R-2 2 2 1 1 3 3 2 4 3 4 25 50 

3 R-3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 23 46 

4 R-4 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 23 46 

5 R-5 2 3 1 1 3 3 2 3 2 4 24 48 

6 R-6 1 2 1 2 3 3 3 2 3 3 23 46 

7 R-7 2 2 1 1 2 3 3 2 2 2 20 40 

8 R-8 2 2 2 2 4 3 3 3 3 3 27 54 

9 R-9 2 3 3 3 4 4 3 3 4 3 32 64 

10 R-10 2 2 2 3 5 4 3 4 3 5 33 66 

11 R-11 1 1 2 2 4 4 4 4 4 4 30 60 

12 R-12 1 1 2 4 4 3 3 4 3 3 28 56 
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13 R-13 1 1 1 1 2 3 3 3 3 3 21 42 

14 R-14 1 2 1 2 3 3 3 2 3 3 23 46 

15 R-15 2 2 1 1 2 3 3 2 2 2 20 40 

16 R-16 2 2 2 2 4 3 3 3 3 3 27 54 

17 R-17 2 3 3 3 4 4 3 3 4 3 32 64 

18 R-18 2 2 2 3 5 4 3 4 3 5 33 66 

19 R-19 1 1 2 2 4 4 4 5 4 4 31 62 

20 R-20 1 1 2 4 4 3 3 4 3 3 28 56 

21 R-21 1 1 1 2 2 3 3 3 3 3 22 44 

22 R-22 1 1 2 4 4 3 3 4 3 3 28 56 

23 R-23 2 2 2 2 4 4 3 3 4 3 29 58 

24 R-24 1 1 2 4 4 3 3 4 3 3 28 56 

25 R-25 2 2 2 2 4 4 3 3 4 3 29 58 

26 R-26 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 30 60 

27 R-27 2 2 2 2 4 4 3 3 4 3 29 58 

28 R-28 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 30 60 

29 R-29 2 2 2 3 4 4 3 4 4 5 33 66 

30 R-30 1 1 2 2 5 4 4 5 3 4 31 62 

31 R-31 1 1 2 4 4 3 3 4 3 3 28 56 

32 R-32 2 3 3 3 4 4 3 3 4 3 32 64 

33 R-33 2 2 2 3 5 4 3 4 3 5 33 66 

34 R-34 1 1 2 2 4 4 4 5 4 4 31 62 

35 R-35 1 1 2 4 4 3 3 4 3 3 28 56 

36 R-36 2 2 1 1 3 3 2 4 3 4 25 50 

37 R-37 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 23 46 

38 R-38 1 1 2 4 4 3 3 4 3 3 28 56 

39 R-39 2 2 1 1 3 3 2 4 3 4 25 50 

40 R-40 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 23 46 

41 R-41 2 3 1 1 3 3 2 3 2 4 24 48 

42 R-42 2 2 2 3 4 4 3 4 4 5 33 66 

43 R-43 1 1 2 2 5 4 4 5 3 4 31 62 

44 R-44 1 1 2 4 4 3 3 4 3 3 28 56 

45 R-45 2 3 3 3 4 4 3 3 4 3 32 64 

46 R-46 2 2 2 3 5 4 3 4 3 5 33 66 

47 R-47 1 1 2 2 4 4 4 5 4 4 31 62 

48 R-48 1 1 2 4 4 3 3 4 3 3 28 56 

49 R-49 2 2 1 1 3 3 2 4 3 4 25 50 

50 R-50 1 1 2 2 4 4 4 5 4 4 31 62 

Jumlah 81 92 97 

12

6 

19

0 

17

3 

15

8 

18

5 

16

7 

18

3 1397 

279
4 

Rata-rata 

1,

6 

1,

8 

1,

9 2,5 3,8 3,5 3,2 3,7 3.3 3,7 

27,9

4 55,9 
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 Dari data tersebut, diketahui nilai terbesar adalah 66 dan nilai 

terkecil adalah 40. Selain itu item soal nomor 1-4 memiliki nilai rata-rata 

paling rendah. Hal ini menandakan bahwa kemampuan membaca Al-

Qur’an siswa pada materi haqqul harf (sifat dan mkhraj huruf) masih 

rendah.  

Langkah selanjutnya adalah mencari rata-rata dan kualitas variabel  

dengan langkah sebagai berikut: 

a. Menentukan interval nilai. 

I = R/M 

Dimana: 

R = H - L 

 = 66 - 40 

 = 26 

M = 1 + 3,3 log N 

= 1 + 3,3 log 50 

  = 1 + 5,606 

= 7 

Sehingga dapat diketahui interval nilai: 

I = R/M 

 = 26/7 

 = 3,7 (dibulatkan menjadi 4) 

Keterangan: 

I : interval kelas 
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R : jarak pengukuran 

M : jumlah interval 

H : nilai tertinggi 

L : nilai terendah 

N: Responden.81 

Dengan demikian dapat diperoleh interval nilai hasil belajar Al-

Qur’an Hadis sebagai berikut: 

Tabel 15. 

Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Belajar Al-Qur’an Hadis 

 

No. Interval Frekuensi Prosentase 

1. 40-44 4 8 

2. 45-49 8 16 

3. 50-54 6 12 

4. 55-59 12 24 

5. 60-64 13 26 

6. 65-62 7 14 

Jumlah 50 100 

 

b. Mencari mean dan standar deviasi 

Mean =  
∑ 𝑋

𝑁
 

= 
2794

50
  = 55,9 

Standar deviasi 

S = √
∑ 𝑋2−

(∑ 𝑋)2

𝑁

𝑁−1
 

= √
159092−

(2794)2

50

50−1
 

= 7,6 

                                                             
81 Sugiono, Statistika untuk penelitian, (Bandung: Alfabeta’ 2010), Hlm. 57. 
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c. Menentukan kualitas variabel 

Mean + 1,5 (Standar deviasi) = 55,9 + 1,5(7,6) = 67 

Mean + 0,5 (Standar deviasi) = 55,9 + 0,5(7,6) = 60 

Mean - 0,5 (Standar deviasi) = 55,9 - 0,5(7,6) = 52 

Mean - 1,5 (Standar deviasi) = 55,9 - 1,5(7,6) = 44 

Dari perhitungan tersebut dapat kita ketahui: 

Tabel 16. 

Kualitas Variabel Hasil Belajar Al-Qur’an Hadis 

Rata-rata Interval Kualitas Kriteria 

 

 

55,9 

≥ 67 Sangat baik  

 

Cukup baik 

60-66 Baik 

52-59 Cukup baik 

44-51 Kurang 

≤ 43 Sangat kurang 

 

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa kemampuan membaca Al-

Qur’an siswa kelas VIII MTs PGRI 1 Labuhan Ratu TP. 2018/2019 

berada pada kategori cukup baik, yaitu pada interval nilai 52-59. 

I. Pembahasan 

1. Pengujian Hipotesis 

Berdasarkan data-data yang diperoleh dalam penelitian ini, maka 

selanjutnya akan diadakan analisis terhadap data-data tersebut langkah 

yang dilakukan penulis berikutnya adalah menyususun dan membuat 

tabel yang berisikan tentang hubungan kemampuan membaca Al-Qur’an 

dengan hasil belajar Al-Qur’an Hadi. Untuk jelasnya dapat dilihat pada 

tabel berikut: 
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Tabel 17. 

Distribusi Frekuensi Tentang hubungan kemampuan membaca Al-Qur’an 

dengan hasil belajar Al-Qur’an Hadis MTs PGRI 1 Labuhan Ratu 

 Hasil 

 Belajar 

 Al-Qur’an  

 Hadis 

Kemampuan 

Membaca 

Al-Qur’an 

 

 

Sangat  

Baik 

 

 

Baik 

 

 

Cukup 

Baik 

 

 

Kurang 

Baik 

 

 

Sangat 

Kurang 

 

 

Jumlah 

Sangat Baik 0 0 0 0 0 0 

Baik 0 0 1 0 0 1 

Cukup Baik 2 9 12 9 1 33 

Kurang Baik 2 4 2 5 0 13 

Sangat Kurang 0 0 2 1 0 3 

Jumlah 4 13 17 15 1 50 

 

Langkah berikutnya penulis membuat tabel kerja untuk menghitung harga 

chi kuadrat (𝑥2) seperti tabel berikut: 

   𝑥2 =∑
(𝑓𝑜−𝑓ℎ

)2

𝑓ℎ
 

Tabel 16. 

Tabel Kerja Penghitungan Chi Kuadrat 

No. 𝒇𝒐 𝑭𝒉 (𝒇𝟎−𝒇𝒉) (𝒇𝟎−𝒇𝒉)𝟐 
(𝒇𝒐 − 𝒇𝒉)𝟐

𝒇𝒉
 

1 0 0 0 0 0 

2 0 0 0 0 0 

3 0 0 0 0 0 

4 0 0 0 0 0 

5 0 0 0 0 0 

6 0 0,08 -0,08 0,0064 0,08 

7 0 0,26 -0,26 0,0676 0,26 

8 1 0,34 0,66 0,4356 1,281176 

9 0 0,3 -0,3 0,09 0,3 

10 0 0,02 -0,02 0,0004 0,02 
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11 2 2,64 -0,64 0,4096 0,155152 

12 9 8,58 0,42 0,1764 0,020559 

13 12 11,22 0,78 0,6084 0,054225 

14 9 9,9 -0,9 0,81 0,081818 

15 1 0,66 0,34 0,1156 0,175152 

16 2 1,04 0,96 0,9216 0,886154 

17 4 3,38 0,62 0,3844 0,113728 

18 2 4,42 -2,42 5,8564 1,324977 

19 5 3,9 1,1 1,21 0,310256 

20 0 0,26 -0,26 0,0676 0,26 

21 0 0,24 -0,24 0,0576 0,24 

22 0 0,78 -0,78 0,6084 0,78 

23 2 1,02 0,98 0,9604 0,941569 

24 1 0,9 0,1 0,01 0,011111 

25 0 0,06 -0,06 0,0036 0,06 

Jumlah 50 50 7,35 12,8 7,355877 

 

Berdasarkan tabel di atas, maka diketahui bahwa harga chi 

kuadrat (x2) adalah sebesar 7,355877 Setelah harga chi kuadrat kita 

ketahui maka selajutnya kita subtitusikan ke dalam rumus koefisiensi 

kontingensi: 

C =  √
𝑥2

𝑥2+𝑛
 

       = √
7,355877

7,355877 + 50
 

=  √0,1218 

        = 0,35812 

Untuk memberikan interpretasi terhadap C atau KK, harga C 

terlebih dahulu diubah menjadi Phi (Փ), dengan rumus: 
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    Փ = 
C

√1−C2
 

 = 
0,35812

√1−(0,35812)2
 = 

0,35812

√1− 0.12825
 = 

0,35812

√0,87175
 = 

0,35812

0,993676
 = 0,383559 

Selanjutnya nilai Փ yang telah diperoleh dikonsultasikan dengan Tabel 

Nilai “r” Product Moment. Diketahui jumlah sampel dalam penelitian ini 

adalah 50, maka harga rtabel pada taraf signifikan 5% = 0,279 sedangkan 

pada taraf signifikan 1% diperoleh rtabel = 0,361. 

2. Pembahasan 

Berdasarkan dari pengujian hipotesis menggunakan chi kuadrat 

yang diinterpretaskan menggunakan koefisien kontingensi dengan 

lambang C atau KK. Kemudian C diubah ke dalam harga Փ (Phi) 

memliki harga sebesar 0,383559. Nilai ini lebih besar dari pada rtabel baik 

pada taraf signifikasi 5% maupun 1% (taraf signifikan 1% = 0,361 dan 

pada taraf signifikan 5% = 0,279 ). Sehingga diperoleh rtabel(5%) < C > 

rtabel(1%) yaitu 0,279 < 0,383559 > 0,361. Dengan demikian hipotesis nol 

ditolak, dan hipotesis alternatif diterima yang berarti ada hubungan 

kemampuan membaca Al-Qur’an dengan hasil belajar Al-Qur’an Hadis 

di MTs PGRI 1 Labuhan Ratu, Lampung Timur. 

 

  



 
 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang peneliti lakukan yaitu mengenai 

hubungan kemampuan mmbaca Al-Qur’an dengan hasil belajar Al-Qur’an 

Hadis di MTs PGRI 1 Labuhan Ratu, Lampung Timur  diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan perhitungan kualitas variabel dapat diketahui bahwa hasil 

belajar al-Qur’an Hadis siswa kelas VIII MTs PGRI 1 Labuhan Ratu TP. 

2018/2019 berada pada kategori cukup baik dengan nilai rata-rata 64,9, 

yaitu pada interval nilai 61-68. 

2. Berdasarkan perhitungan kualitas variabel dapat diketahui bahwa 

kemampuan membaca Al-Qur’an siswa kelas VIII MTs PGRI 1 Labuhan 

Ratu TP. 2018/2019 berada pada kategori cukup baik dengan nilai rata-rata 

55,9, yaitu pada interval nilai 52-59. 

3. Berdasarkan dari pengujian hipotesis menggunakan chi kuadrat yang yang 

di interpretasikan menggunakan koefisien kontingensi dengan lambang C 

atau KK memliki harga sebesar 0,383559 nilai ini lebih besar dari pada 

rtabel yang besarnya (taraf signifikan 1% = 0,361 dan pada taraf signifikan 

5% = 0,279 ) sehingga diperoleh rtabel(5% )< C > rtabel(1% ) yaitu 0,279 < 

0,383559 > 0,361. Dengan demikian hipotesis nol ditolak, dan hipotesis 

alternatif di terima yang berarti ada hubungan kemampuan membaca Al-
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Qur’an dengan hasil belajar Al-Qur’an Hadis di MTs PGRI 1 Labuhan 

Ratu, Lampung Timur. 

B. Saran 

Dalam rangka memberikan sumbangan dari hasil penelitian dan ide-ide 

berkenaan dengan peningkatan hasil belajar siswa, peneliti memberikan 

saran-saran yang mudah-mudahan bermanfaat yaitu: 

1. Hasil belajar Al-Qur’an Hadis perlu ditingkatkan. Dari perhitungan 

kualitas variabel, hasil belajar Al-Qur’an Hadis memang berada pada 

kategori cukup baik. Namun, Jika hasil tersebut dikonsultasikan ke dalam 

pedoman penilaian hasil belajar maka hasilnya masih jauh dari harapan. 

Maka sebaiknya guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis menggunakan 

metode-metode mengajar yang lebih mudah diserap oleh siswa agar hasil 

belajar Al-Qur’an Hadis bisa dioptimalkan. 

2. Secara umum kemampuan membaca Al-Qur’an siswa berada pada 

kategori cukup baik. Namun, hasil tersebut masih perlu ditingkatakan pada 

materi-materi tertentu. Seperti makhraj huruf dan sifat huruf. Secara teori 

siswa paham kurang paham tentang materi tersebut. Hal ini terbukti ketika 

praktik membaca Al-Qur’an, siswa masih banyak yang salah dalam 

melafalkan huruf-huruf tertentu. Hendaknya guru mata pelajaran Al-

Qur’an Hadis bersinergi dengan guru pembimbing Tahfidz agar bisa 

mendapatkan formula terbaik agar kemampuan membaca Al-Qur’an bisa 

ditingkatkan. 
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3. Kemampuan memebaca Al-Qur’an siswa pada materi mustahaqqul harf  

perlu dipertahankan. Hal ini bisa dilihat dari nilai rata-rata item soal yang 

berkaitan dengan mustahaqqul harf yang sudah baik. Secara teori, siswa 

sudah mengerti dan paham tentang materi ini serta siswa mampu 

memberikan contoh dengan baik dan benar. Akan tetapi, ketika 

melafalkannya, siswa masih banyak yang salah. Hal ini terkait dengan 

kemampuan siswa dalam materi-materi haqqul harf masih kurang. 

4. Kemampuan membaca Al-Qur’an siswa pada materi haqqul harf perlu 

ditingkatkan. Hal ini terbukti dengan masih rendahnya nilai rata-rata item 

soal yang berkaitan dengan sifat-sifat huruf dan makhraj huruf. Rata-rata 

siswa kurang memahami materi tersebut. Sebaiknya guru mata pelajaran 

Al-Qur’an Hadis dan guru pembimbing tahfidz lebih optimal lagi dalam 

menyampaikan materi-materi tesebut agar kemampuan siswa dalam 

memahami hak-hak huruf dan sifat-sifat huruf bisa lebih baik lagi.  
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HUBUNGAN KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR’AN 

DENGAN HASIL BELAJAR AL-QUR’AN HADIS DI MTS PGRI 1 

LABUHAN RATU, LAMPUNG TIMUR 

 

OUTLINE 

 

HALAMAN SAMPUL 

HALAMAN JUDUL 

PERSETUJUAN 

PENGESAHAN 

ABSTRAK 

ORISINALITAS PENELITIAN 

MOTTO 

PERSEMBAHAN 

KATA PENGANTAR 

DAFTAR ISI 

DAFTAR TABEL 

DAFTAR GAMBAR 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

BAB I   PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

B. Identifikasi Masalah 

C. Batasan Masalah 

D. Rumusan Masalah 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

F. Penelitian Relevan 

 

BAB II  LANDASAN TEORI 

A. Hasil Belajar Al-Qur’an Hadis MTs 

1. Pengertian Hasil Belajar Al-Qur’an Hadis 

2. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis di MTs 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Al-Qur’an 

Hadis  

4. Ciri-ciri Hasil Belajar 

5. Kriteria Hasil Belajar 

B. Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

1. Pengertian Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

2. Dasar Membaca Al-Qur’an 

3. Tata Cara Membaca Al-Qur’an 

a. Haqqul Harf 

b. Mustahaqqul Harf 

C. Keterkaitan antara Kemampuan Membaca Al-Qur’an dan Hasil 

Belajar Al-Qur’an Hadis 

D. Kerangka Konseptual Penelitian 

E. Hipotesis Penelitian 
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ALAT PENGUMPUL DATA 

HUBUNGAN KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR’ANDENGAN HASIL 

BELAJAR AL-QUR’AN HADIS DI MTS PGRI 1 LABUHAN RATU, 

LAMPUNG TIMUR 

Kisi-kisi Umum Instumen Penelitian: 

No Variabel penelitian Sumber data Metode Instrumen 

1 Kemampuan membaca Al-

Qur’an 

Siswa Tes  Tes lisan 

2 Hasil belajar  

Al-Qur’an Hadis 

Guru mata 

pelajaran Al-

Qur’an Hadis 

Dokumen Dokumen   

 

Kisi-kisi Khusus Instrumen Penelitian: 

Variabel 

penelitian 

Indikator Sub indikator Nomor 

Soal 

Kemampuan 

membaca Al-

Qur’an 

c. Paham tentang 

haqqul harf 
 Makhraj huruf 

 Sifat huruf 

1-2 

3-4 

d. Paham tentang 

meustahaqqul 

harf. 

 Menerapkan hukum bacaan 
nun mati dan tanwin pada QS. 

al-Humazah. 

 Menerapkan hukum bacaan 

mad pada QS. al-Humazah dan 

QS. at-Takaatsur. 

 Menerapkan hukum bacaan 
lam ta’rif pada QS. at-

Takaatsur. 

 Menerapkan hukum bacaan 
mim dan nun bertasydid pada 

QS. at-Takaatsur. 

 Menerapkan hukum bacaan 

qalqalah pada QS. al-

Humazah. 

 Menerapkan hukum bacaan 
mim mati pada QS. al-

Humazah. 

5 

 

 

 

6 

 

 

7 

 

 

8 

 

 

9 

 

 

10 
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لهَۡىكُٰمُُ
َ
ُزُرۡتُم١ُُُُُٱلتَّكََثرُُُُأ ٰ ُسَوفَُۡتَعۡلَمُون٢َُُُُٱلمَۡقَابرَُِحَتََّّ ٣ُُُكََلَّّ ُكََلَّّ ثُمَّ

ُلوَُۡتَعۡلَمُونَُعِلم٤َُُُۡسَوفَُۡتَعۡلَمُونَُ ٥ُُُُٱلۡۡقَِيُِكََلَّّ وُنَّ ُثُم٦َُُُّٱلَۡۡحِيمَُلتََََ
ُ وُنَّهَاُعَيَۡ ُلَتس٧ُُُُُۡٱلۡۡقَِيُِلتََََ ُيوَۡمَئذٍُِعَنُُِ َُثُمَّ ٨ُُٱلنَّعيِمُِلنَُّ

 
ُّمَزَةٍُُوَيۡلُ  ُهُمَزَةُٖل ِ

ِي١ُُللكُِل دَهُُُٱلََّّ ُوعََدَّ ُمَال٢َُُُُُۥجَََعَُمَالٗا نَّ
َ
ُ ۥُيََۡسَبُُأ

هُُ خۡلَََ
َ
ُف٣ُُُُِِۥأ ُۖلَۡنُۢبَذَنَّ دۡرَىكَُٰمَاُُوَمَا ٤ُُُٱلُۡۡطَمَةُِكََلَّّ

َ
ُِناَر٥ُُُُُٱلُۡۡطَمَةُُأ ُٱللَّّ

ُُٱلَّت٦َُُُِّٱلمُۡوقَدَةُُ لعُُِعََلَ فُۡتَطَّ
َ
ُ ٧ُُُدَةُُِ ِٱلۡۡ ؤۡصَدَة فُِِعَمَد٨ُُُٖإنَِّهَاُعَلَيۡهِمُمُّ

ُِۢ دَة مَدَّ ٩ُمُّ
 

 
1. Secara garis besar makhraj huruf dibagi menjadi 5, sebutkan! 

2. Apa yang dimaksud dengan makhraj al-halq dan ada berapakah huruf 

hijaiyyah yang termasuk sifat al-halq?  Sebutkan! 

3. Apa yang dimaksud dengan sifat huruf? 

4. Apa yang dimaksud dengan sifat ithibaq? 

5. Apa yang dimaksud dengan hukum bacaan nun mati atau tanwin? Berikan 

contoh hukum bacaan nun mati atau tanwin pada QS. al-Humazah! 
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Kunci jawaban: 

1. Al-halq, al-jauf, al-lisan, as-syafatain, dan al-khaisyum. 

2. Makhraj al-halq adalah tempat keluarnya huruf yang terletak pda 

tenggorokkan.  Makhraj al-halq ada 6 yaitu: ءّهّعّحّغّخ. 

3. Sifat huruf adalah karakteristik atau peri keadaan yang melekat pada suatu 

huruf. 

4. Ithibaq adalah merapatnya lidah pada atap langit-langit ketika 

mengucapkan huruf. Adapun huruf-huruf ithibaq meliputi  صّضّطّظ. 

5. Hukum nun bersukun dan tanwin adalah empat hukum yang muncul 

tatkala nun bersukun atau tanwin mengadapi huruf hijaiyyah. Contoh: 

menyesuaikan. 

6. Madd ialah memanjangkan suara dengan salah satu huruf dari huruf-huruf 

madd (ashli). Contoh: menyesuaikan. 

7. Hukum lam ta’rif yaitu hukum yang membahas tentang alif-lam ketika 

mnghadapi huruf haijaiyyah, baik yang tergolong huruf qomariyyah 

maupun syamsiyyah. Contoh: menyesuaikan.  

8. Hukum mim dan nun bertasydid dikenal dengan istilah ghunnah 

musyaddadah. Cara membaca ghunnah musyaddadah yaitu dengan 

menghentakkan suara mim atau nun yang bertasydid, lalu didengungkan 

secara nyata di pangkal hidung selama dua atau tiga ketukan. Contoh: 

menyesuaikan. 
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9. Qalqalah ialah suara tambahan (pantulan) yang kuat dan jelas yang terjadi 

pada huruf yang bersukun setelah menekan pada makhraj huruf tersebut. 

Contoh: menyesuaikan. 

10. Hukum mim bersukun ialah tiga hukum yang muncul ketika mim bersukun 

menghadapi huruf hijaiyyah. Tiga hukum tersebut adalah: ikhfa’ syafawi, 

idgham mimi, dan izh-har syafawi. Contoh: menyesuaikan. 
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RUBRIK PENILAIAN 

Tabel 1 

Skor Tes Lisan 

Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

No. Soal Skor Maks Sekor Min 

1 5 1 

2 5 1 

3 5 1 

4 5 1 

5 5 1 

6 5 1 

7 5 1 

8 5 1 

9 5 1 

10 5 1 

 

Tabel 2 

Kriteria penilaian 

No. Aspek yang dinilai 

1. Membaca Al-Qur’an sesuai makhraj 

2. Membaca Al-Qur’an sesuai mustahaqqul harf 

3. Menjawab pertanyaan dengan benar 

4. Memberikan contoh dengan benar 

 

Keterangan: 

1. Skor 5 jika semua aspek terpenuhi. 

2. Skor 4 jika salah satu aspek tidak terpenuhi. 

3. Skor 3 jika dua aspek tidak terpenuhi. 

4. Skor 2 jika hanya satu aspek yang terpenuhi. 

5. Skor 1 jika semua aspek tidak terpenuhi. 

 

Setelah didapatkan skor masing-masing item, selanjutnya ditotal dan 

dikonversikan ke nilai dengan rumus: 

 

𝒏𝒊𝒍𝒂𝒊 =
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒓𝒊𝒊𝒍

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔
× 𝟏𝟎𝟎 
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TABEL CHI KUADRAT 
 

d.b 
Taraf Signifikan 

50% 30% 20% 10% 5% 1% 

1 0,455 1,074 1,642 2,706 3,841 6,635 

2 1,386 2,408 3,219 4,650 5,991 9,210 

3 2,366 3,665 4,642 6,251 7,815 11,341 

4 3,357 4,878 5,989 7,779 9,488 13,277 

5 4,351 6,064 7,289 9,236 11,070 15,086 

 

6 5,348 7,231 8,558 10,645 12,592 16,812 

7 6,346 8,383 9,803 12,017 14,067 18,475 

8 7,344 9,524 11,030 13,362 15,507 20,090 

9 8,343 10,656 12,242 14,684 16,919 21,666 

10 9,342 11,781 13,442 15,987 18,307 23,209 

 

11 10,341 12,899 14,631 17,275 19,675 24,725 

12 11,340 14,011 15,812 18,549 21,026 26,217 

13 12,340 15,119 16,985 19,812 22,362 27,688 

14 13,340 16,222 18,151 21,064 23,685 29,141 

15 14,339 17,322 19,311 22,307 24,996 30,578 

 

16 15,338 18,418 20,465 23,542 26,296 32,000 

17 16,338 19,511 21,615 24,769 27,587 33,409 

18 17,338 20,601 22,760 25,989 28,869 34,805 

19 18,338 21,689 23,900 27,204 30,144 36,191 

20 19,337 22,775 25,038 28,412 31,410 37,566 

 

21 20,337 23,858 26,171 29,615 32,671 38,932 

22 21,337 24,939 27,301 30,813 33,924 40,289 

23 22,337 26,018 28,429 32,007 35,172 41,638 

24 23,337 27,096 29,553 33,196 35,415 42,980 

25 24,337 28,172 30,675 34,382 37,652 44,341 

 

26 25,336 29,246 31,795 35,563 38,885 45,642 

27 26,336 30,319 32,912 36,741 40,113 46,963 

28 27,336 31,391 34,027 37,916 41,337 48,278 

29 28,336 32,461 35,139 39,087 42,557 49,588 

30 29,336 33,530 36,250 40,256 43,773 50,892 
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NILAI-NILAI r PRODUCT MOMENT 

 

N 

 

Taraf 

Signifikan 

 

N 

 

Taraf Signifikan N 

 

Taraf 

Signifikan 

 

5% 1% 5% 1% 5% 1% 

3 

4 

5 

0,997 0,999 27 0,381 0,487 55 0,266 0,345 

0,95 0,99 28 0,374 0,478 60 0,254 0,33 

0,878 0,959 29 0,367 0,47 65 0,244 0,317 

 6 0,811 0,917 30 0,361 0,463 70 0,235 0,306 

7 0,754 0,874 31 0,355 0,456 75 0,227 0,296 

8 0,707 0,834 32 0,349 0,449 80 0,22 0,286 

9 0,666 0,798 33 0,344 0,442 85 0,213 0,278 

10 0,632 0,765 34 0,339 0,436 90 0,207 0,27 

 11 0,602 0,735 35 0,334 0,43 95 0,202 0,263 

12 0,576 0,708 36 0,329 0,424 100 0,191 0,256 

13 0,553 0,684 37 0,325 0,418 125 0,171 0,23 

14 0,532 0,661 38 0,32 0,413 150 0,159 0,21 

15 0,514 0,641 39 0,316 0,408 175 0,148 0,194 

 16 0,497 0,623 40 0,312 0,403 200 0,138 0,181 

17 0,482 0,606 41 0,308 0,398 300 0,113 0,148 

18 0,468 0,59 42 0,304 0,393 400 0,098 0,128 

19 0,456 0,575 43 0,301 0,389 500 0,088 0,115 

20 0,444 0,561 44 0,297 0,384 600 0,08 0,105 

 21 0,433 0,549 45 0,294 0,38 700 0,074 0,097 

22 0,423 0,537 46 0,291 0,376 800 0,07 0,091 

23 0,413 0,526 47 0,288 0,372 900 0,065 0,086 

24 0,404 0,515 48 0,284 0,368 1000 0,062 0,081 

25 0,396 0,505 49 0,281 0,364 

   26 0,388 0,496 50 0,279 0,361 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

1. Tes Kemampuan  Membaca Al-Qur’an 
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2. Persiapan sholat berjamaah 
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3. Tahfidzul Qur’an 
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4. Pramuka 
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